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ABSTRAK
Diana Mas’ulah

Diana Mas’ulah. 2012. Peningkatan Hasil Belajar Pada Materi Fungsi Organ dan
Pernapasan Manusia Dengan Metode Penemuan Terbimbing di

Siswa Kelas V MI Al-Hidayah Trowulan Mojokerto.

Latar belakang penelitian ini adalah siswa kurang memiliki kemampuan
untuk menemukan konsep pembelajaran secara mandiri yang disebabkan karena
metode pembelajaran yang berpusat kepada guru, dan budaya belajar yang masih
senang menerima sehingga hasil belajar siswa masih rendah. Dari 25 siswa, hanya 8
siswa (32%) yang berhasil mencapai KKM 75, sedangkan 17 siswa (68%) masih
belum tuntas. Untuk meningkatkan hasil belajar yang mencapai KKM 75 tersebut,
peneliti mengambil tindakan pembelajaran melalui metode penemuan terbimbing
yang dilakukan dengan dua siklus.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1)
Bagaimana penerapan metode penemuan terbimbing dalam materi fungsi organ dan
pernapasan manusia pada mata pelajaran IPA kelas V MI Al- Hidayah Trowulan
Mojokerto? 2) Bagaimana peningkatan hasil belajar dengan diterapkannya metode
penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan pernapasan manusia pada mata
pelajaran IPA kelas V MI Al- Hidayah Trowulan Mojokerto?

Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas dengan metode mixed methods yaitu penggabungan penclitian
kualitatif dengan kuantitatif. Model PTK yang digunakan yaitu Model Kurt Lewin.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan
dokumentasi. Data kualitatif di analisis secara deskriptif dan data kuantitatif
dianalisis dengan menggunakan rumus nilai rata-rata dan prosentase ketuntasan
belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1. Kemampuan guru dalam menerapkan
metode penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan pernapasan manusia
secara keseluruhan ditunjukkan oleh rata-rata penilaian kemampuan guru menerapkan
metode penemuan terbimbing pada siklus I sebesar 91 % (baik), kemudian pada
siklus II mengalami peningkatan menjadi 97% (sangat baik).2. Kemampuan siswa
dalam menerapkan metode penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan
pernapasan manusia, pada siklus I rata-rata penilaian yang didapat setiap kelompok
sebesar 60% (kurang), kemudian pada siklus II setiap kelompok mengalami
peningkatan menjadi sebesar 83.33% (sangat baik).3. Hasil kegiatan penemuan siswa

vi



pada siklus I pada materi mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia
mendapatkan rata-rata nilai di bawah KKM 75, atau 40%(kurang sekali), sedangkan
pada siklus II menemukan tentang konsep sistem pernapasan pada manusia rata-rata
nilai yang didapatkan setiap kelompok mengalami peningkatan dan mencapai KKM
sebesar 85 % (sangat baik). Hasil ketuntasan belajar siswa dengan penerapan metode
penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan pernapasan manusia secara
klasikal pada siklus I sebesar 68%. Pada siklus II hasil belajar siswa mengalami
peningkatan menjadi 96 %, sehingga pada siklus II hasil belajar siswa dinyatakan
tuntas.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22, Tahun 2006, tentang
standar isi menyatakan bahwa [lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata
pelajaran yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan.! Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
ilmu pengetahuan alam tidak hanya ilmu pengetahuan yang didapatkan dari alam
sekitar saja, tetapi juga berorientasi pada kemampuan siswa untuk menemukan
hal-hal baru dari alam sekitar. Salah satu kemampuan siswa adalah menemukan
sendiri masalah-masalah yang dapat diidentifiksi secara mandiri, tetapi agar hal
ini berjalan dengan baik maka dalam proses menemukan siswa mendapat
bimbingan dari guru.

Pembelajaran penemuan terbimbing merupakan salah satu bagian dari
pembelajaran penemuan yang banyak melibatkan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar, namun dalam proses penemuan siswa mendapat bantuan atau

bimbingan dari guru, agar mereka lebih terarah sehingga baik proses pelaksanaan

' Permendiknas No. 22 thn 2006, Tentang Standar Isi Sekolah Dasar Dan Menengah (Surabaya :
Depdiknas), h.38



pembelajaran maupun tujuan yang dicapai terlaksana dengan baik. Bimbingan
yang dimaksud adalah memberikan bantuan agar siswa dapat menemukan konsep
IPA berdasarkan pertanyaan atau petunjuk dari guru berupa lembar kerja (LK),
yang nantinya dapat meningkatkan hasil belajar diatas KKM.

Hasil adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengalami suatu
proses. Sedangkan belajar merupakan kegiatan setiap orang melalui pengetahuan,
kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang yang terbentuk dan berkembang
akibat belajar. Oleh karena itu seseorang dikatakan belajar apabila dalam diri
orang tersebut terjadi perubahan tingkah laku melalui suatu proses yang disertai
dengan usaha dalam waktu tertentu. Perubahan tingkah laku ini dikenal sebagai
hasil belajar.

Hasil belajar dicerminkan oleh nilai yang telah dicapai atau diperoleh
setelah mengerjakan suatu kegiatan pembelajaran sehingga menghasilkan
perubahan dan kemampuan baru yang terjadi karena usaha. Jadi hasil belajar
pada penelitian ini adalah hasil belajar yang diperoleh siswa melalui proses
belajar dengan metode penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan
pernapasan manusia, dengan melibatkan ranah kognitif, psikomotorik dan
afektif.

Dewasa ini, pembelajaran IPA masih didominasi oleh penggunaan

metode ceramah dan gaya pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk



senantiasa teks book.? Hal ini mengakibatkan kegiatan pembelajaran hanya
berpusat pada guru. Akibatnya siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru
dan mencatat hal-hal yang dianggap penting. Selama ini guru hanya menjelaskan
IPA sebatas produk dan sedikit proses menemukan pengetahuan atau teori secara
mandiri.

Oleh karena itu, metode penemuan terbimbing serta adanya alat
peraga/ praktikum sebagai alat media pendidikan untuk menjelaskan IPA sangat
diperlukan. Pembelajaran IPA dengan menggunakan alat peraga yang prosesnya
dilaksanakan sendiri oleh siswa agar menemukan konsep dan pengetahuan secara
mandiri meskipun masih mendapat bimbingan dari guru, sangat efektif untuk
menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai
ilmiah pada siswa serta rasa menghargai kebesaran Allah SWT.

Hasil pengamatan dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di
MI Al-Hidayah Trowulan Mojokerto khususnya kelas V, selama ini dalam proses
pembelajaran IPA, belum menunjukkan hasil belajar diatas KKM mata pelajaran
IPA yaitu 75. Hasil pengamatan menunjukkan nilai ulangan siswa masih di
bawah KKM 75. Dari 25 siswa yang mendapat nilai 80 hanya 17,4% siswa,
sedangkan yang mendapat nilai 70 ada 82,6% siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak.Solihin guru mata pelajaran

IPA kelas V, beliau mengungkapkan bahwa selama ini sudah berusaha sebaik

2 ‘Upaya-Meningkatkan-Prestasi-Belajar-Ipa”,2011, no 07. Diakses pada Maret 2012, dari
http://skripsi-tesis-karyailmiah.com



mungkin untuk menyampaikan materi IPA dengan menarik dan mengaktifkan
siswa, namun untuk materi-materi tertentu siswa masih mengalami kesulitan
untuk memahami dan hasil pembelajarannya kurang maksimal karena masih di
bawah KKM.?> Hal ini juga dikarenakan guru kurang membimbing setiap
praktikum yang dilakukan siswa dan tidak tersedianya alat peraga. Contohnya
saja pada materi mengidentifikasi fungsi organ dan pernapasan manusia, materi
ini cukup sulit jika tidak tersedianya replika tubuh manusia dan alat peraga untuk
menjelaskan  sistem pernapasan manusia sehingga sulit melaksanakan
penyelidikan atau penemuan-penemuan tentang fungsi organ dan sistem
pernapasan manusia.

Berdasarkan uraian tersebut di atas peneliti mencoba menerapkan salah
satu model pembelajaran, yaitu metode pembelajaran penemuan terbimbing
untuk mengungkapkan bagaimana penerapan metode penemuan terbimbing pada
materi fungsi organ dan pernapasan manusia di kelas V dan peningkatan hasil
belajar IPA setelah diterapkannya metode penemuan terbimbing. Pencliti
memilih metode pembelajaran ini dengan mengkondisikan siswa untuk terbiasa
menemukan, mencari, mendiskusikan sesuatu yang berkaitan dengan pengajaran
dan dapat menggunakan alat peraga sederhana yang dapat dibuat secara bersama-
sama oleh guru dan siswa.

Menurut Nadia Hermayanti yang telah melakukan penelitian tindakan

kelas untuk meningkatkan keterampilan berpikir kristis dengan menerapkan

? Hasil Wawancara dengan Sholihin.S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran IPA Kelas V MI Al-Hidayah.



model pembelajaran penemuan terbimbing menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis melalui observasi dari siklus I 42,4% meningkat sebesar 21,2%
pada siklus IT menjadi 63,6%, dan siklus II mengalami peningkatan sebesar
18,2% pada siklus III menjadi 81,8%. Selain itu, data respon siswa terhadap
model pembelajaran penemuan terbimbing dalam pembelajaran IPA siswa
merasa senang dan semangat, serta lebih memahami konsep cahaya dan sifat-
sifatnya’ Selain itu terdapat peneclitian tindakan kelas lain yang menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya metode inkuiri
terbimbing. Hal ini dutunjukkan dengan tercapainya nilai 70 atau lebih ada
92,1% dari seluruh siswa.’

Berdasarkan hasil penelitian Arif Kurniawan menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, yang ditandai dengan peningkatan
prestasi belajar siswa setiap putaran. Serta dengan menggunakan metode
pembelajaran penemuan terbimbing terjadi peningkatan pola berpikir kritis dan
kreatif pada kelas yang berdampak positif terhadap hasil belajar yang dicapai
lebih baik daripada tanpa diberi metode pembelajaran serupa. Dari beberapa hasil

penelitian tersebut membuktikan bahwa metode pembelajaran penemuan

4 Hermayanti, Nadia. 2011. “Pencrapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing dalam
Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SDN Kepuh
Kiriman 3 Sidoarjo”.(Surabaya,UNESA : Skripsi)

3 Susilowati.201 1. " Penggunaan Metode Inkuiri Terbimbing dalam Pembelajaran IPA untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses dan Hasil Belajar Siswa Kelas [ SDN Tanjungsari No.97
Surabaya”.(Surabaya. UNESA:Skripsi)



terbimbing sangat erat digunakan dalam kegiatan pembelajaran terutama
kegiatan pembelajaran IPA.S
Dari uraian tersebut diatas dapat dijadikan peneliti sebagai dasar untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode penemuan
terbimbing, meskipun lingkup penelitiannya berbeda yaitu meningkatkan hasil
belajar siswa khususnya materi fungsi organ dan pernapasan manusia. Hal ini
sesuai dengan uraian diatas bahwa hasil belajar pada materi fungsi organ dan
pernapasan manusia masih dibawah KKM IPA.Untuk itu dibutuhkan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan upaya membimbing siswa untuk
terlibat langsung dalam kegiatan yang melibatkan siswa serta guru yang berperan
sebagai pembimbing untuk menemukan konsep IPA.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dalam penelitian ini
mengambil judul “Peningkatan Hasil Belajar Pada Materi Fungsi Organ dan
Pernapasan Manusia Dengan Metode Penemuan Terbimbing Di Siswa

Kelas V MI Al-Hidayah Trowulan Mojokerto”.

®Arif Kurniawan ‘Upaya-Meningkatkan-Prestasi-Belajar-1pa”,2011, no 07. Diakses pada Maret 2012,
darti http://skripsi-tesis-karyailmiah.com



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana penerapan metode penemuan terbimbing dalam materi fungsi
organ dan pernapasan manusia pada mata pelajaran IPA kelas V. MI Al-
Hidayah Trowulan Mojokerto?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar dengan diterapkannya metode
penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan pernapasan manusia

pada mata pelajaran IPA kelas V MI Al- Hidayah Trowulan Mojokerto?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Mengetahui bagaimana pencrapan metode terbimbing pada materi fungsi
organ dan pernapasan manusia.
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan metode

penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan pernapasan manusia.



Lingkup Penelitian

1.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MI Al-Hidayah Mojokerto pada

semester genap tahun ajaran 2011/2012.

Metode penemuan terbimbing dapat diterapkan pada topik-topik tertentu,

penelitian kali ini menerapkan pada materi fungsi organ dan pernapasan

manusia.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi Guru

a.

Guru dapat mengetahui suatu metode pembelajaran yang dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya
sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan.

Bagi Siswa

a. Keaktifan, kreativitas dan kemampuan menemukan pengetahuan secara
mandiri siswa meningkat.

b. Siswa lebih termotivasi dan terampil membuat media serta

menerapkannya dalam mencari konsep-kensep IPA.

Bagi Sekolah

a.

Meningkatkan kredibilitas dan kualitas sekolah.



b. Sebagai wacana untuk meningkatkan hasil belajar siswa bagi guru
maupun calon guru yang ingin menerapkan metode penemuan
terbimbing dalam proses pembelajaran.

4. Bagi Masyarakat
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain dalam melaksanakan

penelitian sejenis.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kemungkinan terjadi penafsiran yang berlainan dan
menimbulkan ketidakjelasan dalam mengambil kesimpulan dan penilaian dalam
peneitian ini, maka perlu diberikan definisi tentang istilah-istilah yang
digunakan. Adapun definisi tersebut adalah :
1. Peningkatan berasal dari kata proses, cara, dan perbuatan meningkatkan
(usaha, kegiatan).” Dalam hal ini guru melakukan sebuah cara dan perbuatan

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

[\

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai setelah dilaksanakan kegiatan
proses belajar mengajar di sekolah yang ditunjukkan dengan nilai tes

evaluasi akhir pembelajaran.

7« Arti-peningkatan”, no 381949. Diakses pada Mei 2012, dari http://www.artikata.com
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3. Fungsi organ dan pernapasan manusia®

a. Fungsi Organ pernapasan manusia adalah sebagai berikut :

1) Hidung berfungsi sebagai organ untuk menghirup dan
menghembuskan udara.

2) Tenggorokan merupakan bagian dari organ pernapasan.
Tenggorokan berupa suatu pipa yang dimulai dari pangkal
tengorokan (laring), batang tenggorokan (trakea), dan cabang
batang tenggorokan (bronkus).

3) Paru-paru terletak di dalam rongga dada, paru-paru terbagi menjadi
paru-paru kanan dan paru-paru kiri.

b. Pernapasan adalah proses ketika menghirup udara, oksigen masuk
melalui hidung, kemudian masuk ke pangkal tenggorokan. Setelah itu,
oksigen melewati dua saluran yang berukuran lebih kecil dari
tenggorokan. Dua saluran ini disebut bronkus. Setelah melewati bronkus
udara masuk ke paru-paru.

4. Penemuan terbimbing adalah metode pembelajaran pencmuan yang dalam
pelaksanaannya dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru.

Petunjuk diberikan pada umumnya berbentuk pertanyaan membimbing.

¥ S. Rositawaty dan Aris Muharam, Senang Belajar limu Pengetahuan Alam. (Jakarta : Departemen
Pendidikan Nasional,2008)



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar berasal dari gabungan kata hasil dan belajar. Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang diperoleh atau
didapat.’ Sedangkan belajar sendiri diartikan sebagai usaha untuk memperoleh
kepandaian atau ilmu. Dalam hal ini, hasil belajar dapat disimpulkan sebagai
sesuatu yang diperoleh dalam usahanya mendapatkan ilmu atau kepandaian.

Belajar “berubah”. Perubahan yang dimaksudkan dari belajar adalah
usaha mengubah tingkah laku. Dengan demikian belajar akan membawa suatu
perubahan pada individu-individu yang belajar.' Seseorang yang melakukan
sebuah usaha dan melaksanakan proses belajar akan mendapatkan hasil yang
baik dan perubahan pada dirinya. Perubahan ini merupakan pengalaman tingkah
laku dari yang kurang baik menjadi lebih baik. Pengalaman dalam belajar
merupakan pengalaman yang dituju pada hasil yang akan dicapai siswa dalam

proses belajar di sekolah.

? Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka,1993), hal.343

" Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , (Jakarta : Raja Grafindo Persada,2007), h.21

11
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Nana Sudjana mengemukakan bahwa hasil belajar diartikan sebagai
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya."!
Dalam hal ini, seorang siswa mendapatkan hasil belajar yang sesuai KKM dan
mampu melakukan tujuan pembelajaran sesuai indikator belajar setelah
mengalami aktivitas belajar yang didapat dari guru maupun lingkungannya.

Dari uraian yang mengacu pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah suatu proses usaha perubahan tingkah laku yang
melibatkan ranah kognitif, psikomotorik dan afektif. Dengan demikian hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah proses belajar
berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku, baik pengetahuan,
pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Dalam penelitian tindakan kelas ini hasil belajar ditekankan pada hasil
nilai siswa pada materi fungsi organ dan pernapasan manusia agar mencapai
KKM yaitu 75 dan siswa yang mendapat nilai di atas KKM meningkat menjadi
80% dengan melibatkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain hal di
atas penelitian tindakan kelas ini juga menekankan pada metode penemuan
terbimbing yang akan diterapkan pada mata pelajaran IPA khususnya materi
fungsi organ dan pernapasan manusia agar dapat membantu meningkatkan hasil

belajar siswa.

"' Nana Sudjana, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1995), hal.22
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Pada ranah kognitif ini siswa mampu mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia dan mampu mendeskripsikan sistem pernapasan manusia.
Pada ranah afektif ini ditunjukkan pada saat siswa melakukan penemuan
bersama-sama dengan kelompok, yaitu keaktifan siswa pada saat presentasi
hasil penemuan dan kerjasama antar kelompok dalam menemukan konsep
pernapasan manusia berdasarkan data-data dan petunjuk yang telah dibuat oleh
guru. Sedangkan pada ranah psikomotorik keberhasilan siswa dilihat dari media
atau alat peraga model sistem pernapasan manusia yang dibuat secara
berkelompok dengan menggunakan alat-alat sederhana berdasarkan petunjuk
dari guru.

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan Mectode Penemuan
Terbimbing
1. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam MI.

Proses pembelajaran suatu mata pelajaran akan efektif bagi siswa jika
guru memiliki pengetahuan tentang obyek yang akan diajarkannya supaya dalam
menyampaikan materi tersebut tidak mengalami kesulitan dan siswa juga
mendapatkan pengetahuan yang tepat. Demikian juga dengan pembelajaran IPA
di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah, guru SD/MI harus mengetahui
bagaimana karakteristik IPA. Mata pelajaran IPA memiliki karakteristik
pembelajaran SALINGTEMAS  (Sains, Lingkungan, Teknologi, dan

Masyarakat).
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Anak usia SD/MI perlu mendapatkan pembelajaran yang benar-benar
tepat dan bermakna, untuk memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan tahap
perkembangan anak, maka strategi yang guru gunakan dalam menyampaikan
suatu pelajaran, baik yang berupa penanaman sikap, mental, perilaku,
kepribadian maupun kecerdasan harus tepat sasaran. Pada anak usia SD/MI tujuh
kecerdasan peserta didik sedapatnya harus dikembangkan secara proporsional,
agar siswa mencapai tujuan pembelajaran dan hasil belajar meningkat yang
ditandai dengan perubahan tingkah laku dan bertambahnya ilmu pengetahuan
yang didapat.

Setelah mengetahui karakteristik ilmu pengetahuan alam SD/MI, guru
SD/MI seyogyanya memahami taraf perkembangan intelektual siswa SD/MI agar
mereka dapat mengarahkan pada pengalaman belajar. Pengalaman belajar siswa
tersebut berupa menemukan dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep
IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara mandiri dan bijaksana. Sehingga

tujuan pembelajaran akan mudah tercapai.

2. Materi Fungsi Organ dan Pernapasan Manusia
a. Alat Pernapasan Manusia
1) Hidung
Hidung merupakan indra penciuman. Hidung terdiri atas dua
bagian, yaitu lubang hidung dan rongga hidung. Ketika menghirup udara,

udara masuk ke dalam tubuh melalui hidung. Di dalam rongga hidung
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terdapat rambut lendir. Rambut dan lendir berguna untuk menyaring
udara yang masuk.
2) Tenggorokan dan Paru-Paru

Paru-paru manusia terletak didalam rongga dada. Paru-paru terdiri
atas paru-paru kanan dan paru-paru kiri. Paru-paru kanan berukuran lebih
besar dibandingkan dengan paru-paru kiri. Hal itu disebabkan paru-paru
kanan terdiri atas 3 buah gelambir, sedangkan paru-paru kiri terdiri atas 2
buah gelambir.

Udara yang masuk melalui hidung, kemudian melewati pangkal
tenggorokan. Dari pangkal tenggorokan udara masuk ke tenggorokan
(trakea). Di dalam dada, trakea bercabang menjadi dua yang disebut
bronkus. Setiap bronkus menuju ke paru-paru kanan dan paru-paru kiri.
Bronkus tersusun dari pipa-pipa kecil yang disebut bronkiolus. Pada
ujung bronkioli terdapat kantong udara yang disebut alveolus. Alveolus
berfungsi sebagai tempat pertukaran gas karbon dioksida (CO,) dan uap
air dengan gas oksigen (O,).

Setiap bernapas, udara segar yang mengandung oksigen masuk ke
paru-paru. Oksigen kemudian diedarkan ke seluruh tubuh melalui
pembuluh darah. Pada waktu yang bersamaan, karbon dioksida
dikeluarkan dari dalam tubuh melalui paru-paru. Tubuh manusia

memerlukan asupan oksigen. Oksigen digunakan untuk melepaskan



16

energi dari makanan. Energi tersebut dimanfaatkan oleh tubuh untuk
pertumbuhan dan perkembangan.
b. Sistem Pernapasan Manusia

Sistem penapasan manusia terdiri atas hidung, tenggorokan, dan
paru-paru. Oksigen masuk ke dalam tubuh kita melalui hidung,
terkadang juga melalui mulut. Oksigen masuk melalui mulut bila hidung
tersumbat karena flu. Begitu pula saat kita menutup hidung karena
mencium aroma tak sedap. Dari hidung oksigen masuk ke tenggorokan,
lalu ke paru-paru. Di dalam paru-paru oksigen diserap oleh tubuh dan
karbon dioksida dikeluarkan dari tubuh.

Paru-paru berada di dalam rongga dada. Pelindung paru-paru
adalah dada dan tulang rusuk. Tulang rusuk dan rongga dada juga
membantu untuk bernapas. Tulang rusuk dapat bergerak naik dan turun.
Pergerakan itu terjadi karena kerja otot di antara tulang-tulang rusuk.
Ketika menarik napas tulang rusuk bergerak naik sehingga rongga dada
membesar. Paru-paru ikut membesar sehingga udara dapat masuk ke
dalamnya. Saat mengembuskan napas tulang rusuk bergerak turun
(kembali ke posisi semula). Rongga dada mengecil, begitu pula paru-

paru. Akibatnya udara terdorong keluar dari paru-paru.'

2.5, Rositawaty dan Aris Muharam, Senang Belajar [Imu Pngetahuan Alam. (Jakarta : Departemen
Pendidikan Nasional, 2008)
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C. Metode Penemuan Terbimbing
1. Pengertian Metode Penemuan Terbimbing

Mengingat begitu pentingnya metode mengajar bagi kelancaran proses
pembelajaran, maka salah satu alternatif guru dalam mengajar IPA kepada siswa
agar merasa senang dalam menemukan sesuatu oleh mereka sendiri adalah
dengan menggunakan salah satu metode pembelajaran yaitu metode penemuan
terbimbing.

Bruner mengungkapkan metode mengajar dengan discovery ini. la ingin
memperbaiki pengajaran yang selama ini hanya mengarah kepada menghafal
fakta-fakta saja, tidak memberikan kepada murid pengertian tentang konsep-
konsep/prinsip-prinsip yang terdapat didalam pengajaran.'® Sedangkan menurut
Sund discovery adalah proses mental dimana siswa mengasimilasikan sesuatu
konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut misalnya : mengamati,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan
membuat kesimpulan.'*

Metode penemuan terbimbing ini juga sesuai dengan pendekatan
Inquiry/Discovery. Pendekatan ini menganggap bahwa siswa sebagai subjek dan

objek dalam belajar, mempunyai kemampuan-kemampuan dasar untuk

" Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta,2003)

" Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta,2002)
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berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.'
Dengan demikian, siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam
bentuk kelompok untuk memecahkan permasalahan dengan bimbingan guru.

Menurut Suryabrata metode pembelajaran penemuan adalah suatu metode

pembelajaran dimana dalam proses belajar mengajar guru memperkenankan
siswa-siswanya menemukan sendiri informasi-informasi yang secara tradisional
bisa diberitahukan atau diceramahkan saja.'6 Seseorang dikatakan belajar
penemuan apabila mampu menemukan informasi atau pengetahuan tanpa
diberitahu terlebih dahulu tentang informasi tersebut.

Menurut Mayer, ada tiga tingkatan dalam pembelajaran dengan metode

penemuan adalah :

1) Penemuan murni (pure discovery) yaitu siswa diberikan suatu masalah
untuk dipecahkan dan guru hanya memberikan sedikit bimbingan.
Sehingga metode ini membutuhkan waktu yang lama.

2) Penemuan terbimbing yaitu siswa diberikan suatu masalah untuk
dipecahkan dan guru memberikan petunjuk serta arahan agar siswa
mampu memecahkan masalah sesuai dengan jalur yang telah

ditetapkan.

'S Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Microteaching, (Padang : Quantum Teaching,2005), h. 11

16 Suryabrata. 1997 dalam ‘Upaya-Meningkatkan-Hasil-Belajar-1P4”,2011, No 07. Diakses pada
Maret 2012, dari http://Skripsi-Tesis-Karyailmiah.com
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3) Intruksi ekspositori (exspository) yaitu jawaban akhir atau aturan

disajikan kepada siswa secara langsung.

Metode pembelajaran ini merupakan pengajaran inquiri, sebab seorang
siswa harus menggunakan kemampuannya berdiskoveri dan bertindak sebagai
seorang ilmuwan (scientist), melakukan eksperimen, dan mampu melakukan
proses mental inquiri.'” Dalam metode ini siswa dikehendaki terlibat aktif
didalam proses belajarnya. Secara murni siswa benar-benar sebagai “penemu”
yang aktif menemukan berdasarkan pandangannya sendiri, sedangkan guru hanya
sebagai pengawas bahkan tidak membimbing sama sekali. Fungsi guru disini
bukan untuk menyelesaikan masalah bagi siswa-siswanya, melainkan siswa-
siswa harus mampu menyelesaikan sendiri masalahnya.

Metode penemuan yang mumni demikian tidak cocok digunakan pada
siswa SD/MI karena guru hanya sebagai pengawas yang pasif. Sedangkan siswa
SD/MI pada umumya masih memerlukan bimbingan dan arahan untuk
mengembangkan kemampuannya memahami pengetahuan baru. Beberapa
petunjuk atau intruksi perlu diberikan kepada siswa-siswanya apabila siswa itu
tidak menunjukkan kemampuannya. Maka dari itu metode penemuan yang
mungkin dikerjakan adalah metode penemuan terbimbing.

Dalam pembelajaran penemuan terbimbing tugas guru cenderung menjadi
pembimbing dan fasilitator belajar. Tugas ini tidaklah mudah, lebih-lebih kalau

menghadapi kelas besar atau siswa yang lambat atau sebaliknya amat cerdas.

'" Hamalik Umar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007). h.219
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Oleh karena itu sebelum melaksanakan metode pembelajaran dengan penemuan
ini guru perlu benar-benar mempersiapkan diri dengan perencanaan yang
matang. Baik dalam tiap hal pemahaman konsep-konsep yang akan diajarkan dan
menyiapkan alat peraga atau media yang mendukung proses pembelajaran
maupun memikirkan kemungkinan yang akan terjadi di kelas sewaktu
pembelajaran tersebut berjalan. Dengan kata lain guru perlu mempersiapkan
pembelajaran dengan cermat.

Berdasarkan uraian di atas, penemuan terbimbing (Guided Discovery)
merupakan salah satu dari jenis metode pembelajaran penemuan. Menurut Howe
menyatakan bahwa penemuan terbimbing tidak hanya sekedar keterampilan
tangan karena pengalaman, kegiatan pembelajaran dengan model ini tidak
sepenuhnya diserahkan pada siswa, namun guru masih tetap mengambil bagian
sebagai pembimbing.'®

Penemuan terbimbing merupakan suatu metode pembelajaran yang tidak
langsung (Indirect Instuction). Dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator atau
pembimbing siswa dalam menemukan sendiri konsep-konsep IPA, guru tidak
langsung memberikan jawaban atau penjelasan secara rinci tentang materi tetapi
memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukannya secara mandiri. Jadi,
siswa tetap memiliki porsi besar dalam proses penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran.

'* Hariyono, “Upaya-Meningkatkan-Hasil-Belajar”. 2011, No 07. Diakses pada Maret, dari
http://Skripsi-Tesis-Karyailmiah.com
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2. Langkah-Langkah Metode Penemuan Terbimbing
Ada enam tahap yang harus ditempuh dalam metode penemuan

terbimbing menurut Markaban yaitu :'°

1) Perumusan masalah dengan data yang cukup untuk dipecahkan siswa.

2) Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut.

3) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang
dilakukannya.

4) Kepastian tentang kebenaran konjektur oleh guru.

5) Verbalisasi konjektur yang disusun oleh siswa untuk mengetahui tingkat
pemahaman.

6) Guru menyediakan soal latihan/soal tambahan untuk memeriksa apakah
hasil penemuan itu benar.
Sedangkan langkah pembelajaran yang dikembangkan oleh Martin

mengikuti sintaks sebagai berikut;*’

¥ Markaban dalam Munif Muzaki, “Penerapan Metode Penemuan Terbimbing (Guide Discovery)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, skripsi (Surabaya : [AIN Sunan Ampel Pendidikan
Matematika, 2010) h.17

% Martin dalam Nadia Hermayanti, "Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing dalam
Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SDN Kepuh
Kiriman 3 Sidoarjo”, skripsi (Surabaya: UNESA, PGSD,201 1)hal.39



Tabel 2.1. Sintaks Pembelajaran Pencmuan Terbimbing

Sintaks Kegiatan Guru
Fase 1 Guru menjelaskan masalah sederhana
Orientasi masalah yang berkenaan dengan  materi
pembelajaran.
Fase 2 Guru  membimbing siswa  untuk
Merumuskan hipotesis membuat hipotesis sesuai permasalahan
yang dikemukakan.

Fase 3
Melakukan kegiatan penemuan

Guru membimbing siswa melakukan
kegiatan penemuan untuk menguji
hipotesis yang telah dibuat.

Fase 4
Mengumpulkan dan mengolah
data

Guru  membimbing siswa dalam
mengumpulkan dan mengolah data yang
diperoleh.

Fase 5 Guru membimbing siswa dalam
Mempresentasikan hasil | menyajikan hasil kegiatan.

kegiatan penemuan

Fase 6 Guru membimbing siswa  untuk
Membuat  kesimpulan atau | membuat kesimpulan atau menemukan

menemukan konsep.

konsep dari kegiatan penemuan.
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3. Tujuan Metode Penemuan Terbimbing
Manalu menyebutkan bahwa tujuan dari metode penemuan terbimbing
yaitu :*'
1) Memberikan pengalaman kepada siswa dalam pola penemuan pada
situasi yang abstrak.
2) Agar siswa terbiasa dengan konsep-konsep IPA.
3) Agar siswa menemukan konsep dasar dengan pemikirannya sendiri.
4) Agar siswa mengetahui bahwa IPA adalah benar-benar nyata dapat

ditemukan.

2“Tyjuan-Metode-Penemuan-Terbimbing”,no  2198455. Diakses pada Maret 2012, dari

http://Id.Shvoong.com/Social-Sciences-Education.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing
1) Kelebihan Metode Penemuan Terbimbing

a) Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.

b) Siswa memahami betul bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri
proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini
lebih lama diingat.

¢) Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini
mendorong ingin melakukan penemuan lagi hingga minat
belajarnya meningkat.

d) Siswa yang memperoleh pengetahuannya dengan metode
penemuan akan lebih mampu mentransfer pengetahuan ke
berbagai konteks.

€) Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.

2) Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing :

a) Metode ini banyak menyita waktu, juga tidak menjamin siswa
tetap bersemangat mencari penemuan-penemuan.

b) Tidak semua guru mempunyai selera atau kemampuan mengajar
dengan cara metode penemuan terbimbing.

¢) Tidak semua anak mampu melakukan penemuan.

d) Metode ini tidak dapat digunakan untuk mengajarkan tiap topik.
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e) Kelas yang banyak siswanya akan sangat merepotkan guru dalam
memberikan bimbingan dan pengarahan belajar dengan metode
penemuan terbimbing.

S. Peran Guru Terhadap Pembelajaran dengan Metode Penemuan
Terbimbing.

Pengelolaan kelas adalah suatu upaya memberdayagunakan potensi kelas
yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif
mencapai tujuan pembelajaran.’ Dalam proses pembelajaran penemuan
terbimbing sangat diperlukan adanya interaksi antara guru dengan siswa dan
siswa dengan siswa agar terjadi proses yang interaktif dan mengaktifkan siswa,
serta penggunaan media/alat peraga yang melibatkan seluruh siswa.

Interaksi dalam metode penemuan terbimbing ini menekankan pada
adanya interaksi dalam kegiatan belajar mengajar. Interaksi tersebut dapat juga
terjadi antara siswa dengan siswa (S-S), siswa dengan bahan ajar (S-B), siswa
dengan guru (S-G), siswa dengan bahan ajar dan siswa (S-B-S), dan siswa
dengan bahan ajar dan guru (S-B-G). Interaksi yang mungkin terjadi tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut :

2 Djamarah Syaiful Bahri, Guru dan anak didik dalam interaksi edukatif, ( Jakarta : Rineka
Cipta,2005) h.173
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Gambar 2.1
Interaksi dalam kegiatan pembelajaran

[ Guru
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Metode pembelajaran IPA dengan penemuan terbimbing, guru tidak

berperan sebagai satu-satunya sumber belajar utama tetapi berperan sebagai
pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar. Sebagai pembimbing,
guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan,
menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, serta
menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.>

Dalam hal ini guru memberikan permasalahan kepada siswa untuk
dipecahkan oleh siswa sendiri berdasarkan petunjuk atau bimbingan dari guru.
Sebagai fasilitator belajar, guru menyediakan sumber-sumber belajar, mendorong
siswa untuk belajar, dan memberikan bantuan kepada siswa agar dapat belajar
dan mengontruksi pengetahuan secara optimal. Dengan demikian, siswa lebih
banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam bentuk kelompok memecahkan

permasalahan dengan bimbingan guru.

¥ E. Mulyasa, Menjadi guru profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007) hal.41
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Secara umum ada enam tahapan yang harus ditempuh oleh guru dalam

menerapkan Pembelajaran IPA dengan Metode Penemuan Terbimbing adalah

sebagai berikut :

a.

Memberikan rumusan masalah dari materi disertai data-data yang cukup pada

setiap kelompok untuk dipecahkan secara bersama-sama.

. Dari data yang diberikan oleh guru, setiap kelompok bekerjasama untuk

menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data tersebut.

. Setiap kelompok menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis data yang

telah dilakukan.

. Guru memberikan kepastian tentang kebenaran terhadap hasil konjektur

analisis data yang telah dilakukan siswa.

Guru menyampaikan hasil konjektur yang telah disusun setiap kelompok
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

Guru menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah
hasil penemuan yang dilakukan siswa itu benar.

Secara khusus peran dan tanggung jawab guru dalam pembelajaran

dengan Metode Penemuan Terbimbing adalah sebagai berikut ;

a.

Tanggung jawab guru sebelum memulai pembelajaran :
1) Sebelum memulai pelajaran, guru memberikan motivasi kepada siswa.
2) Guru menjelaskan kepada siswa materi yang akan dipelajari.

3) Guru menyampaikan tujuan dan indikator yang harus dicapai siswa.
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b. Tanggung jawab guru sebelum kerja kelompok :

D

2)

3)

4)

Memberikan informasi secukupnya tentang materi yang akan
dipelajari dengan cara demonstrasi menggunakan alat peraga.
Menjelaskan tentang pembelajaran yang akan diterapkan selama
proses pembelajaran.

Membagikan LK pada setiap kelompok dan memberi arahan serta
bimbingan bagaimana cara kerja dari LK.

Meminta ketua kelompok untuk mengambil alat peraga dan bahan-

bahan yang dibutuhkan untuk kerja kelompok.

c. Tanggung jawab guru selama kerja kelompok :

1))
2)
3)
4)
3)
6)

7

Memberikan masalah seperti yang tecantum dalam LK.
Membimbing siswa dalam memahami masalah.

Membimbing setiap kelompok untuk mengembangkan data.
Membimbing setiap kelompok untuk menyusun data.
Membimbing setiap kelompok untuk menambah data.
Membimbing siswa menarik kesimpulan hasil kerja kelompok.

Membimbing siswa menerapkan konsep.

d. Tanggung jawab guru sebelum dan selama presentasi hasil kerja kelompok :

1)

Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan diskusi di
depan kelas secara bergantian dan menunjuk satu kelompok untuk
memberikan sanggahan atau pertanyaan, begitupun untuk kelompok

selanjutnya.
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3)
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Selama presentasi hasil diskusi kelompok, guru mendorong
terjadinya diskusi kelas. Jika ada salah satu kelompok yang
mempresentasikan hasil diskusinya, guru mendorong kelompok lain
untuk mengajukan pertanyaan atau mengungkapkan ide yang
mungkin memperkuat atau menyanggah hasil kelompok yang
presentasi.

Guru menyimpulkan materi dan memberikan umpan balik pada
hasil diskusi siswa agar siswa benar-benar paham terhadap materi
yang telah dipelajari. Kemudian guru juga memberikan

penghargaan terhadap hasil kerja kelompok yang hasilnya bagus.
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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penclitian tindakan kelas (classroom action
research) dengan tindakan berupa metode pembelajaran ilmu pengetahuan alam
dengan penemuan terbimbing, yang merupakan suatu strategi dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Dalam penelitian tindakan kelas ini,
peneliti bertindak sebagai guru sekaligus orang yang meneliti tentang tindakan
yang dilaksanakan. Sementara itu guru mata pelajaran IPA sebagai pengamat
yang kritis, peneliti sebagai perancang dan yang melaksanakan rencana tindakan.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode gabungan (mixed
methods). Menurut Hanson scbagaimana dikutip oleh Hesse (2010) ialah “
mencakup koleksi, analisis dan integrasi data kuantitatif dan kualitatif dalam
kajian tunggal atau bertahap”. Definisi lain menurut Julia Branen dari Institute of
Education, University of London salah satu pakar dalam bidang riset kualitatif
ialah “mengadopsi strategi riset yang menggunakan lebih dari satu tipe metode
riset”

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa metode

gabungan (mixed methods) berkaitan dengan penggunaan metode lebih dari satu

dalam satu kegiatan riset atau lebih yang menggunakan pendekatan kuantitatif

24 jonathan Sarwono,Mixed Methods, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,2011), hal.1

29
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dan kualitatif. Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti memilih metode
gabungan (mixed methods) berdasarkan salah satu alasan yang dikemukakan oleh
Bryman (2010) yaitu completeness, bahwa penggunaan metode labih dari satu
digunakan sebagai sarana saling melengkapi antar metode. Maksudnya peneliti
mengharapkan hasil temuan dengan metode satu dapat melengkapi temuan dari
metode yang lain sehingga temuan lebih bersifat komprehensif.®

Dengan demikian, penelitian akan bersifat deskriptif kuantitatif, yang
merupakan analisis yang menggambarkan karakteristik utama data dalam
pengertian kuantitatif, seperti frekuensi, persen, dan rata-rata. Dalam penelitian
ini peneliti akan mendeskripsikan tentang penerapan metode penemuan
terbimbing pada materi fungsi organ dan pernapasan manusia serta
mendeskripsikan aktivitas yang dilakukan guru dan siswa. Sedangkan pada
analisis kuantitatifnya dapat ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa
dari hasil tes penemuan dan tes tulis setelah diterapkan metode penemuan
terbimbing di kelas V semester 1.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yang akan
dilaksanakan dalam dua siklus. Peneliti memilih metode ini dikarenakan dalam
tindakannya akan melaksanakan dua siklus, yang mana pada siklus pertama
peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan metode penemuan terbimbing

pada materi fungsi organ dan pernapasan manusia, sedangkan pada siklus kedua

% Jonathan Sarwono,Mixed Methods, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,2011), hal.7



peneliti ingin mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya metode penemuan terbimbing.

Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini menggunakan model
Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat
langkah pokok yaitu : (1) Perencanaan (planning), (2) Tindakan (action), (3)
Observasi (observing), (4) Refleksi (reflecting). Secara keseluruhan, empat
tahapan dalam PTK tersebut membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan
seperti pada gambar di bawah ini®.

Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin

[ Perencanaan }[”___—‘__J>{ Tindakan
J - Siklus | ) Y
Refleksi S~ .- -7 Observasi
| < |
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* Aqib, Zainal. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung : Yrama Widya) hal. 21
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B. Sectting Penelitian dan Subyck Penclitian

1. Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Al — Hidayah Trowulan
Mojokerto pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013.
2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V MI Al — Hidayah Trowulan

Mojokerto, karakteristik siswa adalah sebagai berikut : Jumlah siswa kelas V
adalah 25 siswa, yang terdiri dari 16 perempuan dan 9 laki-laki. Berdasarkan
nilai ulangan harian mata pelajaran IPA terakhir dan hasil pertimbangan guru
kelas V, hasil belajar siswa dapat dianalisis menggunakan ketuntasan belajar.
Ketuntasan belajar siswa dalam penelitian ini untuk ketuntasan belajar siswa
individu maupun klasikal, ketuntasan belajar ini ditunjukkan dengan keterangan
tuntas dan belum tuntas.”’

Pengklasifikasian kelompok berdasarkan nilai ulangan harian terakhir
IPA kelas V semester 1. Untuk menentukan siswa sudah tuntas dan belum tuntas
dapat dilihat berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ketuntasan

belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar

?" Hasil Wawancara dengan Sholihin.S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran IPA Kelas V M1 Al-Hidayah
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berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator
80% (BNSP, 2006: 12).**

Dalam hal ini seorang siswa dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan)
belajar apabila telah mencapai taraf penguasaan minimal 75% atau dengan nilai
75. Ini berarti bagi siswa telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Bagi
siswa yang taraf penguasaannya kurang dari 75% ia belum berhasil mencapai
tujuan pembelajaran. Namun dalam pembuatan KKM ada hal-hal yang perlu
diperhatikan diantaranya kemampuan dasar siswa, kerumitan materi, dan daya
dukung.

Berdasarkan hal tersebut maka pada pelajaran IPA di MI Al-Hidayah
Trowulan Mojokerto telah ditetapkan KKM sebesar 75, jadi siswa kelas V
dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan) belajar bila telah mencapai taraf
penguasaan minimal 75% atau dengan nilai 75. Bagi siswa yang taraf
penguasaannya kurang dari 75% berarti siswa tersebut dikatakan belum tuntas
belajar.

Adapun daftar nilai ulangan harian IPA siswa kelas V yang terakhir

adalah sebagai berikut :

% Sufiyah, “Penerapan Metode Inkuiri Terbimbing Mata Pelajaran IPA untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Kelas 1V SDN Banyu Urip 1V/365 Surabaya”, Skripsi (Surabaya: UNESA, PGSD,2011)
hal.36



34

Tabel 3.1
Daftar Nilai Ulangan Harian
No Nama Siswa Jems. Nilai | Keterangan
Kelamin

2671 | Adinda Rahmah Firdaus
2672 | Anggi Anggara

2673 | Ainayah Alfatiah

2674 | Anti Dewi Intansari
2675 | Diah Ayu Munjilah Nur R
2676 | Ela Lisnaning

2677 | Farikha Sasa Bella

2678 | Firma Widianti

2679 | Khusnul Khotimah

10 | 2680 | Lailatur Fikriah

11 | 2681 | Mafatikhus Saadah

90 Tuntas

70 Belum Tuntas
70 Belum Tuntas
65 Belum Tuntas
80 Tuntas

60 Belum Tuntas
65 Belum Tuntas
65 Tuntas

60 Belum Tuntas
65 Belum Tuntas
70 Belum Tuntas

OR[N Nn|B|W|IN|—

12 | 2682 | M.Dion Purwanto 80 Tuntas
13 | 2683 | M.Fajar Rifki al Adib 70 Belum Tuntas
14 | 2684 | M. Fajar Helmi al Adib 77 Tuntas

15 | 2685 | M.Hilmi Syahab Akbar
16 | 2686 | M.Yoghie Prasetyo

17 {2687 | M.Ridwan

18 {2688 | M.Yudha Firmansyah
19 | 2689 | Niluh Agustin

20 | 2690 | Nurul Masrikah

21 | 2691 | Nurul Mazidah

60 Belum Tuntas
70 Belum Tuntas
60 Belum Tuntas
70 Belum Tuntas
60 Belum Tuntas
60 Belum Tuntas
70 Belum Tuntas

is=1lwnlia-Jia-1la-]is-]1s=2unl lunilonl funil enl funl lwnl Aavd ko=l a-Tis-] vl la-=] ha =1 ia-T o -1l unl Ra

22 | 2792 | Puji Ayu Dewi Lestari 85 Tuntas
23 | 2793 | Yeti Rahayu 95 Tuntas
24 | 2794 | Zainul Arifin 70 Belum Tuntas
25 | 2795 | Zurotun Nasidah 75 Tuntas

C. Variabel Yang Diselidiki
Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab
permasalahan yang dihadapi yaitu :

1. Variabel input :  Siswa kelas V MI Al-Hidayah Trowulan Mojokerto
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2. Variabel proses : Metode penemuan terbimbing pada materi fungsi
organ dan pernapasan manusia.

3. Variabel Output : Peningkatan hasil belajar siswa pada materi
“Mengidentifikasi fungsi organ dan pernapasan

manusia.”

D. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas untuk mata pelajaran IPA menggunakan model
Kurt Lewin, yang kemudian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
dari 4 tahapan yaitu : Perencanaan (Planning), Tindakan (Action), Pengamatan
(Observation), dan Refleksi.
1. SiklusI
a. Perencanaan
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus I yang
difokuskan pada perencanaan langkah-langkah penerapan metode
penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan pernapasan
manusia.
2) Menyiapkan bahan ajar serta media, lembar kegiatan (LK) yang akan
digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran.
3) Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu:
a) Lembar tes penemuan

b) Lembar kinerja/aktivitas siswa
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¢) Lembar observasi aktivitas guru
d) Lembar tes berupa soal
b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini kegiatannya adalah
melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagaimana yang telah
direncanakan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat
adalah bahwa dalam tahap ke-2 ini pelaksana yaitu peneliti yang
bertindak sebagai guru harus berusaha menaati apa yang sudah
dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, tidak
dibuat-buat.”
Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode penemuan
terbimbing adalah :
1) Pendahuluan
Fase 1 (Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa)
a) Memberikan motivasi kepada siswa.
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Kegiatan Inti
Fase 2 (Menyampaikan informasi)
a) Memberikan informasi secukupnya tentang materi yang akan

dipelajari dengan cara demonstrasi menggunakan alat peraga.

¥ Didik Komaidi & Wahyu Wijayati, Penclitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta:Sabda Media, 2607),
hal.38
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b) Menjelaskan tentang pembelajaran yang akan diterapkan.

Fase 3(Mengorganisasi siswa kedalam kelompok-kelompok belajar)

a) Membagi siswa kedalam kelompok-kelompok belajar yang
heterogen.

b) Membagikan LK dan arahan serta bimbingan bagaimana cara
kerja dari LK.

¢) Meminta ketua kelompok untuk mengambil alat peraga yang
sudah dipersiapkan sebelumnya dan bahan yang dibutuhkan
untuk kerja kelompok.

Fase 4 (Membimbing kelompok kerja dan belajar)

a) Memberikan masalah seperti yang tercantum dalam LK.

b) Membimbing siswa memahami masalah.

¢) Membimbing tiap kelompok untuk mengembangkan data.

d) Membimbing tiap kelompok untuk menyusun data.

€) Membimbing tiap kelompok untuk menambah data.

f) Membimbing siswa menarik kesimpulan.

g) Membimbing siswa menerapkan konsep.

Fase 5 (Evaluasi)

a) Apabila siswa telah mengerjakan LK, guru meminta beberapa
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja.

b) Tanya jawab

¢) Memberi umpan balik.
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d) Memberikan tes berupa tes tulis.
Fase 6 (Memberikan penghargaan)
a) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil
kerja dan diskusinya bagus.
3) Penutup
Guru menyimpulkan materi.
c. Pengamatan
Pada tahap pengamatan ini kegiatan yang dilaksanakan yaitu
mengamati terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar
pengamatan yang telah dipersiapkan.
Pada tahap ini pengamatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Kemampuan siswa dalam menemukan konsep sistem pernapasan
manusia.
2) Aktivitas siswa pada saat penerapan metode penemuan terbimbing.
3) Kemampuan siswa dalam menjawab tes akhir.
4) Aktivitas guru pada saat penerapan metode penemuan terbimbing.
d. Refleksi
Pada tahap refleksi ini kegiatannya yaitu meliputi analisis data yang
diperoleh melalui pengamatan. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut,
peneliti dapat merefleksikan diri tentang kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan. Dengan demikian, pencliti dapat mengetahui efektifitas

penerapan metode penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan
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pernapasan manusia. Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat diketahui

kelemahan kegiatan pembelajaran pada siklus I yang dilakukan oleh

peneliti. Hasil refleksi ini dapat digunakan untuk menentukan tindakan

pada siklus II.

2. SiklusII
a. Perencanaan
Membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus I
yaitu :

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus II yang
difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa pada materi fungsi
organ dan pernapasan manusia berdasarkan hasil belajar siklus I
dengan menerapkan metode penemuan terbimbing.

2) Menyiapkan bahan ajar serta media, dan lembar kegiatan siswa (LK)
yang akan digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran.

3) Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu :

a) Lembar tes penemuan
b) Lembar kinerja/aktivitas siswa
c) Lembar observasi aktivitas guru
d) Lembar tes berupa soal
b. Pelaksanaan
Peneliti melaksanakan pembelajaran IPA pada materi fungsi organ

dan pernapasan manusia dengan metode penemuan terbimbing
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berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran hasil refleksi siklus I

yaitu:

Adapun langkah-langkah penerapan metode penemuan terbimbing

adalah sebagai berikut :

1)

2)

Pendahuluan

Fase 1 (Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa)

a) Memberikan motivasi kepada siswa.

b) Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Fase 2 (Menyampaikan informasi)

a) Memberikan informasi secukupnya tentang materi yang akan
dipelajari dengan cara demonstrasi menggunakan alat peraga.

b) Menjelaskan tentang pembelajaran yang akan diterapkan.

Fase 3(Mengorganisasi siswa kedalam kelompok-kelompok belajar)

a) Membagi siswa kedalam kelompok-kelompok belajar yang
heterogen.

b) Membagikan LK dan arahan serta bimbingan bagaimana cara
kerja dari LK.

¢) Meminta ketua kelompok untuk mengambil alat peraga yang
sudah dipersiapkan sebelumnya dan bahan yang dibutuhkan
untuk kerja kelompok.

Fase 4 (Membimbing kelompok kerja dan belajar)
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a) Memberikan masalah seperti yang tercantum dalam LK.
b) Membimbing siswa memahami masalah.
¢) Membimbing tiap kelompok untuk mengembangkan data.
d) Membimbing tiap kelompok untuk menyusun data.
€) Membimbing tiap kelompok untuk menambah data.
f) Membimbing siswa menarik kesimpulan.
g) Membimbing siswa menerapkan konsep.
Fase 5 (Evaluasi)
a) Apabila siswa telah mengerjakan LK, guru meminta beberapa
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja.
b) Tanya jawab
¢) Memberi umpan balik.
d) Memberikan tes berupa tes tulis.
Fase 6 (Memberikan penghargaan)
a) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil
kerja dan diskusinya bagus.
3) Penutup
Guru menyimpulkan materi.
¢. Pengamatan

Pada tahap pengamatan ini kegiatan yang dilaksanakan yaitu

mengamati terhadap pelaksanaan tindakan siklus II dengan menggunakan

lembar pengamatan yang telah dipersiapkan.
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Pada tahap ini pengamatan dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA
terhadap guru (peneliti) yang melaksanakan tindakan adalah sebagai
berikut :

1) Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi fungsi masing-masing alat
pernapasan manusia.
2) Aktivitas siswa pada saat penerapan metode penemuan terbimbing.
3) Kemampuan siswa dalam menjawab tes akhir.
4) Aktivitas guru pada saat penerapan metode penemuan terbimbing.
d. Refleksi

Menganalisis hasil pembelajaran apakah terdapat peningkatan hasil
belajar siswa dan membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran
materi fungsi organ dan pernapasan manusia menggunakan metode
penemuan terbimbing.

E. Data dan Teknik Pengumpulannya
1. Sumber Data
Adapun data yang akan diambil dalam penelitian ini meliputi 2 macam yaitu:
a. Data Kualitatif
Yaitu data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung. Data kualitatif
yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi:
1.) Gambaran umum penelitian tindakan kelas dengan menerapkan
metode penemuan terbimbing.

2.) Materi yang disampaikan dalam penelitian tindakan kelas.
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3.) Media pembelajaran yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas.
b. Data Kuantitatif
Yaitu data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung. Dengan
kata lain data kuantitatif ini adalah data-data yang berupa angka-angka.
Adapun data kuantitatif yang diperlukan dalam penelitian adalah nilai setiap
siklus dan nilai standar KKM.
F. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas
peneliti yang bertindak sebagai guru dan siswa pada saat pembelajaran sedang
berlangsung. Observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA. Hal ini untuk
menjaga keobyektifan hasil observasi dan efisiensi waktu pelaksanaan
penelitian.
1.) Lembar tes penemuan
Lembar tes penemuan ini untuk mengukur kemampuan siswa
dalam menemukan konsep IPA. Dalam mengukur kemampuan tersebut
peneliti merumuskan indikator untuk kompetensi dasar tentang fungsi
organ dan pernapasan manusia adalah sebagai berikut :
(1) Indikator pengetahuan atau produk
(a) Siswa dapat menyebutkan fungsi organ pernapasan manusia.

(b) Siswa dapat mendeskripsikan sistem pernapasan manusia.
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(2) Indikator keterampilan proses penemuan
(a) Siswa dapat membuat model sistem pernapasan manusia.
(b) Siswa dapat mempraktekkan cara kerja sistem pernapasan
manusia menggunakan alat peraga.
(¢) Siswa dapat merumuskan hipotesis dan membuktikan hipotesis
tersebut.
2.) Lembar observasi kinerja/ aktivitas siswa
Instrumen ini berbentuk lembar pengamatan yang diisi oleh guru
yang bertindak sebagai peneliti yang melaksanakan tindakan dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing. Pengamatan ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui kinerja/aktivitas siswa selama melakukan
penemuan terhadap masalah yang sudah diberikan oleh guru.
3.) Lembar observasi aktivitas guru
Instrumen ini berbentuk lembar pengamatan yang diisi oleh guru
mata pelajaran IPA, terhadap peneliti yang melaksanakan tindakan
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. Pengamatan
terhadap guru/peneliti ini bertujuan untuk mengetahui kenyataan yang

dilakukan oleh guru selama pembelajaran berlangsung.

Arikunto (2006:150) menyatakan “ Metode tes adalah serentetan

pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur
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keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok”.

Metode tes digunakan sebagai instrumen penelitian dalam pengumpulan
data tentang hasil belajar siswa. Bentuk tes berupa soal pilihan ganda, jawaban
singkat dan uraian, karena dengan tes pilihan ganda, jawaban singkat dan uraian
akan terlihat kemampuan siswa dalam mempresentasikan setiap soal yang
diberikan selain melihat langkah-langkah pengerjaan dari soal. Tes ini diberikan
setiap berakhirnya pembelajaran yang menerapkan metode penemuan
terbimbing. Tes diberikan dengan memberi lembar soal tertulis.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Tes tulis
Tes tulis dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang keberhasilan siswa dalam menjawab soal yang diberikan oleh
guru dan pemahaman tentang materi setelah diterapkannya metode
penemuan terbimbing.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data-data berupa hasil tes tulis, data hasil

observasi guru dan siswa serta foto-foto proses pembelajaran.

G. Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data

yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan sehingga
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dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh akan diolah dan

dianalisis secara kuantitatif dan deskriptif kualitatif yaitu:

1. Analisis observasi

Analisis hasil observasi diperoleh dari pengamat (guru mata pelajaran

IPA) untuk mengisi lembar observasi saat mengamati proses belajar

mengajar pada sctiap siklus. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hasil

observasi aktivitas guru dan siswa.

siswa digunakan skala 1-4.

Nilai

[V}

4

Skor diubah dalam bentuk prosentase dengan rumus :

Kriteria
Kurang
Cukup baik
Baik

Sangat baik

R
NP= —— X100
SM
Keterangan :

NP : Nilai persen yang diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh

SM : Skor maksimum

Untuk menghitung skor pada setiap aspek yang dilakukan guru dan



47

100 : Bilangan tetap

Kriteria hasil rata-rata aktivitas guru dan siswa :
80% - 100% = Sangat baik

76% - 85% = Baik

60% - 75% = Cukup

55%-59% = Kurang

<54% = Kurang sekali

Analisis data tes penemuan siswa

Data tes penemuan adalah data tentang kemampuan siswa dalam
menemukan jawaban tentang organ pernapasan dan sistem pernapasan
manusia. Dalam mengukur kemampuan tersebut peneliti menilai
berdasarkan rumusan indikator tentang fungsi organ dan pernapasan
manusia. Untuk menghitung prosentase hasil tes penemuan menggunakan
rumus :

Fr

P= X 100%

N
Keterangan :
P = Prosentase hasil tes kinerja keterampilan proses
Fr = Frekuensi siswa yang masuk kriteria nilai 75 atau lebih

N = Jumlah siswa
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Analisis data kinerja / aktivitas siswa

Data uji kinerja penguasaan keterampilan proses siswa adalah data
tentang keterampilan proses siswa pada saat membuat alat peraga dan
mempraktekkan cara kerja sistem pernapasan manusia. Untuk menghitung

prosentase hasil uji kinerja keterampilan proses menggunakan rumus :

R
NP=—— X100
SM
Keterangan :

NP = Nilai persen yang diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum
Analisis data tes hasil belajar

Jika keberhasilan belajar siswa yang memperoleh nilai lebih atau
sama dengan 75 mencapai 80% maka dapat dikatakan tuntas belajar.Untuk
menghitung tes hasil belajar dan mengetahui ketuntasan belajar siswa

menggunakan rumus :

Fr
pP= X 100%
N
Keterangan :
P = Prosentase tes hasil belajar
Fr = Frekuensi siswa yang masuk kriteria nilai 75 atau lebih

N = Jumlah siswa
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H. Indikator Kinerja
Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah ketercapaian tujuan kinerja
peneliti dan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan penerapan
metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Ketercapaian tujuan peneliti dan siswa meliputi:

1. Pada pelajaran IPA materi fungsi organ dan pernapasan manusia di MI Al-
Hidayah Trowulan Mojokerto telah ditetapkan KKM sebesar 75 jika
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode penemuan terbimbing siswa
telah memenuhi nilai KKM yaitu 75, hal ini dapat ditentukan berdasarkan
nilai rata-rata kelas. Pembelajaran dikatakan tuntas atau berhasil jika
mencapai ketuntasan 80%.

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan penemuan terbimbing mencapai keberhasilan

lebih atau sama dengan 80%.

I. Tim Peneliti dan Tugasnya
Anggota tim peneliti dalam penelitian tindakan kelas di MI Al-Hidayah
Trowulan Mojokerto adalah mahasiswa yang bertindak sebagai guru/peneliti di
kelasnya sendiri. sedangkan Pak Sholihin guru mata pelajaran IPA kelas V

bertindak sebagai pengamat yang menilai kinerja mahasiswa/peneliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Siklus I
a. Perencanaan

Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) siklus I, tahap pertama peneliti
melakukan persiapan diantaranya adalah penyusunan instrumen penelitian dan
persiapan perangkat pembelajaran. Instrumen penelitian terdiri atas lembar
pengamatan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi organ dan fungsi organ
pernapasan manusia, lembar kinerja atau aktivitas siswa pada saat penerapan
metode penemuan terbimbing, lembar pengamatan kemampuan guru pada saat
penerapan metode penemuan terbimbing, dan lembar pengamatan kemampuan
siswa dalam menjawab tes akhir. Perangkat pembelajaran terdiri atas silabus,
RPP 1, Lembar Kerja Penemuan I dan media gambar organ pernapasan manusia.

b. Tindakan atau observasi

Penelitian siklus I dilakukan ada hari kamis tanggal 12 Juli 2012 selama 2
x 35 menit. Pelaksanaan penelitian tahap ini adalah melakukan pembelajaran dan
pengamatan terhadap penerapan metode penemuan terbimbing pada materi

mengidentifikasi alat-alat pernapasan manusia menggunakan media gambar.

50
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1) Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan pendahuluan berlangsung selama +5 menit. Pada kegiatan
pendahuluan, guru membacakan tujuan atau indikator pembelajaran yang harus
dicapai siswa dengan menunjukkan media gambar organ pernapasan manusia.
Kemudian guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan kepada

S

siswa. Guru bertanya :“ anak-anak, organ pernapasan pada manusia itu apa
saja?,”. Jawaban siswa (Yudha) : hidung bu,,(Firma) tenggorokan bu, (Anisa)
paru-paru bu,” . Guru bertanya : sekarang sebutkan fungsi dari hidung dan
udara apa yang kita hirup?. Jawab siswa : Saya tahu bu,Iya Yeti sebutkan.
Fungsi dari hidung adalah sebagai saluran keluar masuknya udara, sekarang
Dion, iya bu,,,udara yang kita hirup adalah oksigen.”. Setelah siswa menjawab,
guru mengaitkan jawaban siswa yang berupa hidung, tenggorokan, dan paru-
paru dengan organ-organ pernapasan manusia yang ada di dalam media gambar
dengan materi mengidentifikasi organ pernapasan manusia beserta fungsinya.
Pendahuluan diakhiri dengan memberitahu siswa bahwa hari ini akan belajar
tentang organ-organ pernapasan pada manusia.

Kegiatan inti merupakan penerapan metode penemuan terbimbing pada
materi mengidentifikasi organ pernapasan pada manusia. Kegiatan ini diawali
dengan menyampaikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan
dipelajari dengan cara menunjukkan gambar organ pernapasan manusia.

Respon siswa terhadap kegiatan inti ini cukup antusias dengan adanya media



52

gambar organ pernapasan manusia dan materi yang akan dipelajari. Media

gambar organ pernapasan manusia ditunjukkan pada gambar 4.1.

Gambar 4.1 Organ Pernapasan Manusia

Guru melanjutkan dengan menjelaskan tentang pembelajaran yang akan
diterapkan yaitu metode pencmuan terbimbing. Dalam hal ini siswa sendiri
yang nantinya akan mengidentifikasi dan mencari jawaban atas pertanyaan —
pertanyaan yang ada dalam LK penemuan. Respon siswa terhadap penyampaian
metode pembelajaran yang disampaikan guru, masih membingungkan siswa
karena siswa baru mengetahui tentang adanya metode penemuan terbimbing,
mereka masth belum mengerti tentang bagaimana metode penemuan
terbimbing diterapkan dalam proses pembelajaran.

Setelah itu guru mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok
belajar dengan cara berhitung 1 sampai 5, dan siswa berkelompok sesuai
angkanya. Kemudian guru membagikan LK penemuan serta menjelaskan
petunjuk-petunjuk dalam mengerjakan LK, setelah itu setiap ketua kelompok

mengambil media gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.
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Guru memberikan permasalahan terlebih dahulu tentang organ
pernapasan manusia beserta fungsinya. Pada penyampaian permasalahan yang
akan ditemukan siswa, setiap kelompok memperhatikan pertanyaan-pertanyaan
di dalam LK penemuan dengan baik. Setelah itu guru memberikan bimbingan
kepada siswa untuk memahami masalah agar setiap kelompok dapat membuat
dugaan sementara berdasarkan materi. Pada kegiatan ini siswa melihat dulu
petunjuk dalam LK kemudian setiap kelompok memulai untuk membuat
jawaban sementara, yaitu organ pernapasan manusia terdiri dari hidung,
tenggorokan dan paru-paru. Kemudian guru membimbing siswa dalam
mengumpulkan data hasil penemuan berdasarkan petunjuk-petunjuk yang
berupa pertanyaan. Pada kegiatan ini siswa mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia dengan melihat media gambar, kemudian siswa
menuliskan hasil penemuan pada tabel yang telah tersedia di dalam LK
penemuan. Setelah selesai guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil
penemuan. Pada proses ini suasana kelas mulai tidak kondusif karena setiap
kelompok masih belum bisa membuat kesimpulan tentang hasil penemuan,
sehingga guru harus membimbing satu persatu kelompok. Kemudian setiap
kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil penemuan tentang organ
pernapasan manusia. Presentasi hasil penemuan dimulai dari kelompok 1 dan
sampai kelompok5, namun pada saat presentasi siswa lain tidak memperhatikan
temannya yang sedang presentasi. Setelah itu guru memberikan waktu pada

siswa untuk bertanya jawab. Pada kegiatan tanya jawab hanya ada satu anak
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yang bertanya yaitu Yudha yang menanyakan fungsi dari trakea, yang langsung
dijawab oleh kelompok 1 yaitu dinding sebelah dalam tenggorokan berlapiskan
selaput lendir yang sel-selnya berambut getar dan berfungsi untuk menahan dan
mengeluarkan kotoran-kotoran yang ikut dengan udara agar tidak masuk ke
dalam paru-paru. Kemudian guru mengkoreksi hasil penemuan setiap kelompok
tentang organ pernapasan manusia beserta fungsinya.

Kegiatan inti diakhiri dengan menanyakan kepada siswa apakah sudah
mengetahui organ pernapasan manusia beserta fungsinya. Jawaban siswa :
Sudah bu,,, organ pernapasan manusia terdiri dari hidung, tenggorokan dan
paru-paru. Jawaban Anggi : fungsi dari hidung adalah saluran keluar masuknya
udara saat bernapas. Jawaban Bella : fungsi dari tenggorokan adalah tempat
penyaringan udara yang akan masuk dalam paru-paru. Jawaban Saadah : kalau
fungsi dari paru-paru itu sebagai tempat pertukaran antara udara. Kemudian
guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil penemuannya
bagus. Kegiatan inti dilakukan selama +40 menit.

Pada kegiatan penutup guru memberikan kesimpulan tentang materi
organ pernapasan manusia dan fungsinya. Untuk mengecek pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari, guru memberikan evaluasi dengan
memberikan latihan soal. Melalui tes ini dapat diketahui hasil belajar siswa
pada siklus I. Selanjutnya guru memberikan siswa tugas rumah untuk membaca
materi tentang sistem pernapasan manusia. Kegiatan penutup dilaksanakan

selama £25 menit.
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Selama kegiatan pembelajaran ini berlangsung, dilakukan pengamatan
oleh 1 orang pengamat yaitu Pak Sholihin guru mata pelajaran IPA kelas V
untuk mengamati kemampuan guru/peneliti dalam menerapkan metode
penemuan terbimbing.

2) Hasil Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar pada siklus I berlangsung selama 2 x 35 menit.
Dengan waktu yang sama pula dilakukan pengamatan terhadap kemampuan
guru dalam menerapkan metode penemuan terbimbing, serta aktivitas guru dan
siswa yaitu interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa selama
melakukan penemuan.
a). Kemampuan guru dalam menerapkan metode penemuan terbimbing.

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar salah satunya ditunjang oleh
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Pada tabel 4.1 disajikan data
hasil pengamatan tentang kemampuan guru dalam menerapkan metode
penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan pernapasan manusia di
kelas V MI Al-Hidayah Trowulan Mojokerto pada siklus I.

Pada siklus I guru menggunakan metode penemuan terbimbing. Hasil
pengamatan kemampuan guru dalam menerapkan metode penemuan terbimbing

pada siklus 1, disajikan pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1
Hasil observasi kemampuan guru dalam menerapkan metode
penemuan terbimbing siklus I.

No Aktivitas yang diamati Skala | Kategori
Penilai
an

1. | Menyajikan data-data untuk 4 Sangat
dipecahkan oleh siswa. baik

2. | Menyampaikan tujuan 3 Baik
pembelajaran.

3. | Membimbing siswa merumuskan 4 Sangat
masalah dengan bimbingan guru. baik

4. | Membimbing siswa mengajukan 4 Sangat
hipotesis dengan bimbingan guru. baik

5. | Membimbing siswa merencanakan 4 Sangat
pemecahan masalah. baik

6. | Membimbing dan memfasilitasi 4 Sangat
siswa selama  bekerja  atau baik
melakukan penemuan.

7. | Membimbing siswa melakukan 3 Baik
penemuan dan pengumpulan data.

8. | Membimbing siswa menganalisis 3 Baik
data.

9. | Membimbing siswa mengambil 4 Sangat
kesimpulan berdasarkan data. baik

Prosentase (%) 91% Baik

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pada siklus I kemampuan guru
dalam menerapkan metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran IPA
dikategorikan baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata penilaian secara
keseluruhan sebesar 91 % (baik).

Pada pelaksanaan kegiatan awal, guru mendapatkan rata-rata nilai 4
(sangat baik). Hal ini berdasarkan hasil penilaian Pak Sholihin selaku observer,

menurut beliau peneliti telah menyajikan data-data secara lengkap untuk
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dipecahkan oleh setiap kelompok. Namun menurut Pak Sholihin, setelah
selesai penelitian dan beliau langsung menyampaikan kepada peneliti bahwa
peneliti tidak menjelaskan secara detail tentang tujuan pembelajaran yang akan
dicapai siswa, sehingga mendapatkan rata-rata nilai 3 (cukup).

Pada pelaksanaan kegiatan inti, pemberian bimbingan kepada setiap
kelompok harus terus dilaksanakan sesuai tahapan metode penemuan
terbimbing. Pada kegiatan membimbing setiap kelompok, guru mendapatkan
rata-rata nilai 4 (sangat baik) hal ini berdasarkan hasil observasi Pak Sholihin,
menunjukkan bahwa peneliti/guru telah membimbing siswa dalam membuat
hipotesis tentang organ pernapasan manusia, membimbing siswa dalam
merencanakan pemecahan masalah untuk mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan pada manusia, dan pada proses penemuan guru juga membimbing
siswa melakukan penemuan tentang fungsi organ pernapasan manusia. Namun
pada akhir kegiatan penemuan, menurut Pak Sholihin peneliti tidak
membimbing siswa melakukan pengumpulan data, sehingga guru/peneliti
mendapatkan rata-rata nilai 3 (cukup), dan guru juga tidak membimbing siswa
menganalisis data, sehingga mendapatkan rata-rata nilai 3 (cukup).

Pada pelaksanaan kegiatan penutup guru membimbing siswa mengambil
kesimpulan berdasarkan data, sehingga mendapatkan rata-rata nilai 4 (sangat
baik). Hal ini menunjukkan pada penerapan metode penemuan terbimbing

siklus I, guru sudah cukup berhasil sebagai fasilitator dalam pembelajaran
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meskipun masih terdapat kekurangan dalam pemberian bimbingan kepada
setiap kelompok.
b). Kemampuan siswa saat kegiatan penemuan.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan metode
penemuan terbimbing menunjukkan interaksi yang interaktif antara siswa
dalam satu kelompok dalam menemukan jawaban untuk memecahkan
permasalahan yang diberikan guru. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam
menerapkan metode penemuan terbimbing pada materi mengidentifikasi fungsi
organ pernapasan manusia digunakan lembar pengamatan aktivitas/kinerja
siswa. Pengamatan dilakukan terhadap enam tahapan pada metode penemuan
terbimbing.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas/kinerja siswa saat melakukan

penemuan selama kegiatan belajar mengajar akan disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Kemampuan siswa menerapkan metode penemuan terbimbing siklus I.
Kelompok Skala Penilaian Prosenta | Kategori
1 2 3 4 %

1 0 16.75% { 12.5% | 33% | 62.2% Cukup

2 0 8.33% | 12.5% | 50% | 70.83% Baik

3 4.7% | 8.33% | 12.5% | 33% | 58.53% | Kurang

4 4.7% | 8.33% | 25% | 16.7% | 54.73% | Kurang

5 8.33% 0 37.5% 0 45.83% | Kurang
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada siklus I kemampuan siswa
dalam melakukan kinerja penemuan masih belum memuaskan, hal ini dapat
dilihat dari prosentase yang didapat setiap kelompok masih berada pada nilai <
80 % (kurang).

Pada kegiatan penemuan terbimbing, kelompok satu mendapatkan rata-
rata penilaian 62.2% (cukup), hal ini berdasarkan indikator yang dicapai hanya
4 indikator yaitu 1) mampu memahami masalah berdasarkan arahan dari guru,
2) mampu merumuskan dugaan sementara berdasarkan masalah yang telah
disampaikan guru, 3) melakukan penemuan untuk menguji dugaan sementara,
dan 4) mengolah data hasil dari penemuan.

Berdasarkan tabel 4.2, kelompok dua mendapatkan rata-rata penilaian
70.83% (baik), hal ini berdasarkan indikator yang dicapai sesuai dengan
tahapan metode penemuan terbimbing, yaitu 1) mampu memahami masalah
berdasarkan arahan dari guru, 2) mampu merumuskan dugaan sementara
berdasarkan masalah yang disampaikan guru, 3) mampu melakukan penemuan
untuk membuktikan dugaan sementara, 4) mampu mengolah data dari hasil
penemuan, 5) mampu mempresentasikan hasil kegiatan penemuan dan 6)
mampu membuat kesimpulan berdasarkan hasil penemuan.

Berdasarkan tabel 4.2, kelompok tiga mendapatkan rata-rata penilaian
58.53% (kurang), hal ini berdasarkan indikator yang dicapai hanya 3 indikator,

yaitu 1) mampu memahami masalah berdasarkan arahan dari guru, 2) mampu
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merumuskan dugaan sementara berdasarkan masalah yang disampaikan guru,
dan 3) mampu melakukan penemuan untuk membuktikan dugaan sementara.

Berdasarkan tabel 4.2, kelompok empat mendapatkan rata-rata penilaian
58.53% (kurang), hal ini berdasarkan indikator yang dicapai hanya 3 indikator,
yaitu 1) mampu memahami masalah berdasarkan arahan dari guru, 2) mampu
merumuskan dugaan sementara berdasarkan masalah yang disampaikan guru,
dan 3) mampu melakukan penemuan untuk membuktikan dugaan sementara.

Berdasarkan tabel 4.2, kelompok lima mendapatkan nilai yang paling
rendah yaitu 45.83% (kurang ), hal ini berdasarkan indikator yang dicapai
hanya 1 yaitu 1) mampu memahami masalah berdasarkan arahan dari guru
tetapi tidak dapat merumuskan dugaan sementara pada permasalahan.

Hal ini menunjukkan pada penerapan metode penemuan terbimbing pada
materi mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia, siswa masih belum
memahami dengan metode penemuan terbimbing, cenderung siswa masih
bekerja secara individu dan dalam penyelesaianya siswa selalu meminta arahan
dan jawaban dari guru tanpa memecahkan sendiri masalah yang telah diberikan
oleh guru.

c) Hasil Belajar Siswa
(1). Hasil kegiatan penemuan

Pada tabel 4.3 disajikan data hasil pengamatan tentang kegiatan

penemuan yang dilakukan setiap kelompok. Pada siklus I setiap kelompok

melakukan penemuan tentang materi mengidentifikasi fungsi organ pernapasan
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manusia. Hasil kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan penemuan siklus
I, disajikan pada tabel 4.3.
Tabel 4.3

Hasil penemuan terbimbing tentang mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia.

Kelom | No Nama Siswa Nilai | Ketuntasan
pok
Ya | Tidak
1 | Adinda Rahmah Firdaus N
2 | M.Dion Purwanto N
1 3 | Diah Ayu Munjilah Nur 90 N
4 | Yeti Rahayu N
5 | Zurotun Nasidah N
6 | Farikha Sasa Bella N
5 7 | M.Yudha Firmansyah N
8 | Lailatur Fikriah 55 N
9 | Nurul Mazidah v
10 | Puji Ayu Dewi Lestari N
11 | Anggi Anggara N
3 12 | M.Fajar Helmi al Adib N
13 | M.Hilmi Syahab Akbar 85 N
14 | M.Yoghie Prasetyo N
15 | Zainul Arifin v
16 | Firma Widianti v
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4 17 | Mafatikhus Saadah 70 N
18 | M.Fajar Rifky al Adib N
19 [ Niluh Agustin N
20 | Nurul Masrikah vV
21 | Ainayah Alfatikah N
5 22 | Anti Dewi Intansari N
23 | Ela Lisnaning 65 N
24 | Khusnul Khotimah v
25 | M.Ridwan N

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pada siklus I hasil penemuan

terbimbing tentang mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia, terdapat

dua kelompok yang sudah mencapai KKM, dan tiga kelompok yang masih

dibawah KKM, oleh karena itu proses pembelajaran siklus I dapat dikatakan

belum tuntas.

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, kemudian dapat diketahui nilai ketuntasan

belajar siswa terhadap penerapan metode penemuan terbimbing pada materi

mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia secara klasikal pada siklus I,

yaitu :



Tabel 4.4
Ketuntasan hasil penemuan klasikal siklus I
No Karakteristik Jumlah
1 | Jumlah seluruh siswa 25
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 10
3 | Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 15
4 | Prosentase ketuntasan belajar siswa 40 %

Berdasarkan tabel 4.4 jumlah siswa yang tuntas belajarnya, sebanyak 10
siswa, dan masih terdapat 15 siswa yang belum tuntas belajarnya. Dari siswa
yang belum tuntas belajarnya tersebut, maka didapatkan ketuntasan secara
klasikal sebesar 40%.

Hasil tersebut jika ditinjau dari prestasi belajar siswa dengan menerapkan
metode penemuan terbimbing pada materi mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusia pada siklus I dapat dikatakan belum tuntas, karena hasil
yang diperoleh belum memenuhi standar yang ditetapkan yaitu ketuntasan
belajar secara klasikal tidak sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) yaitu suatu kelas dikatakan tuntas apabila > 80% dari keseluruhan
siswa mencapai ketuntasan belajar.

(2). Hasil tes akhir

Pada tabel 4.5 disajikan data ketuntasan hasil belajar siswa selama

penerapan metode penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan

pernapasan manusia siklus 1. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
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digunakan sebagai dasar KKM mata pelajaran IPA di MI Al-Hidayah Trowulan

Mojokerto yaitu siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi nilai > 75.

Tabel 4.5 Data hasil latihan soal di kelas V pada siklus I.

No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan
Ya Tidak
1 | Adinda Rahmah Firdaus 88 N
2 | Anggi Anggara 79 v
3 | Ainayah Alfatiah 77 N
4 | Anti Dewi Intansari 54 v
5 | Diah Ayu Munjilah Nur 79 v
6 | ElaLisnaning 44 V
7 | Farikha Sasa Bella 55 N
8 | Firma Widianti 75 N
9 | Khusnul Khotimah 49 N
10 | Lailatur Fikriah 81 N
11 | Mafatikhus Saadah 75 v
12 | M.Dion Purwanto 85 N
13 | M.Fajar Rifki al Adib 83 v
14 | M. Fajar Helmi al Adib 79 v
15 | M.Hilmi Syahab Akbar 80 V
16 | M.Yoghie Prasetyo 55 N
17 | M.Ridwan 52 N
18 | M.Yudha Firmansyah 75 v
19 | Niluh Agustin 59 N
20 | Nurul Masrikah 75 v
21 | Nurul Mazidah 66 N
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22 | Puji Ayu Dewi Lestari 79 v
23 | Yeti Rahayu 88 N
24 | Zainul Arifin 79 v
25 | Zurotun Nasidah 75 N

Berdasarkan data tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 25 siswa tidak ada
yang menjawab dengan benar seluruh pertanyaan pada tes hasil belajar siswa
yang diberikan di akhir pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dari nilai tertinggi
siswa yaitu 88. Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar siswa, sebagian
besar siswa menjawab salah pada pertanyaan ke 3 dari 10 soal pilihan ganda,
pertanyaan ke 5 dari 10 uraian jawaban singkat, dan pertanyaan ke 3 dari 5 soal
uraian. Siswa masih salah dalam menyebutkan proses dari sistem pernapasan
manusia. Kebanyakan siswa banyak yang menjawab alveolus yaitu tempat
terjadinya pertukaran udara di dalam paru-paru padahal proses memasukkan
udara ke dalam paru-paru disebut insipirasi.. Hal ini menyebabkan tidak ada
siswa yang mendapat nilai 100 pada tes hasil belajar siklus I.

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut, kemudian dapat diketahui nilai ketuntasan
belajar siswa terhadap penerapan metode penemuan terbimbing pada materi

fungsi organ dan pernapasan manusia secara klasikal pada siklus I, yaitu:
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Tabel 4.6
Ketuntasan hasil belajar klasikal siklus I
No Karakteristik Jumlah
1 Jumlah seluruh siswa 25
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 17
3 Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 8
4 Prosentase ketuntasan belajar siswa 68 %

Berdasarkan tabel 4.6 jumlah siswa yang tuntas belajarnya, sebanyak 17
siswa, dan masih terdapat 8 siswa yang belum tuntas belajarnya. Dari siswa
yang tuntas belajarnya tersebut, maka didapatkan ketuntasan secara klasikal
sebesar 68%.

Hasil tersebut jika ditinjau dari prestasi belajar siswa dengan menerapkan
metode penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan pernapasan
manusia pada siklus | dapat dikatakan belum tuntas, karena hasil yang
diperoleh belum memenuhi standar yang ditetapkan yaitu ketuntasan belajar
secara klasikal sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
yaitu suatu kelas dikatakan tuntas apabila > 80% dari keseluruhan siswa
mencapai ketuntasan belajar.

c. Refleksi

Setelah kegiatan belajar mengajar dan pengamatan maka diperolch suatu

gambaran mengenai hasil pembelajaran  penerapan metode penemuan

terbimbing pada materi mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia
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siklus 1. Berdasarkan observasi selama proses belajar mengajar berlangsung

diperoleh masukan dari hasil diskusi dengan pengamatan Pak.Sholihin, guru

mata pelajaran IPA kelas V, yaitu :

1) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan
metode penemuan terbimbing secara keseluruhan dikategorikan baik dan
sangat baik. Meskipun demikian pada aspek pelaksanaan terdapat hal yang
masih perlu diperbaiki yaitu pada saat awal kegiatan guru tidak menjelaskan
tujuan pembelajaran sehingga mendapatkan nilai rata-rata paling rendah
diantara aspek pelaksanaan metode penemuan terbimbing lainnya sebesar 4
(sangat baik). Pada kegiatan inti, guru hanya terfokus pada beberapa
kelompok saja sehingga kelompok yang lain terabaikan dan hasil
penemuannya pun kurang maksimal. Selain itu media yang disediakan guru
kurang menarik karena hanya berupa gambar organ pernapasan manusia.

2) Kemampuan siswa dalam menerapkan metode penemuan terbimbing
berdasarkan tahapan-tahapan metode penemuan terbimbing secara
keseluruhan dikategorikan cukup. Setiap kelompok mampu menerapkan
tahapan-tahapan yang ada dalam LK penemuan, meskipun masih terdapat
beberapa kelompok yang belum mencapai kriteria. Nilai rata-rata terendah
didapatkan kelompok lima yaitu 45.83%. Hal ini dikarenakan karena setiap
kelompok tidak memahami terlebih dahulu petunjuk-petunjuk yang ada di

awal kegiatan LK penemuan.
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3) Hasil kegiatan penemuan siswa tentang materi mengidentifikasi fungsi organ
pernapasan manusa, secara keseluruhan dapat dikategorikan masih sangat
kurang. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata nilai setiap kelompok
masih dibawah KKM. Meskipun terdapat dua kelompok yang hasilnya sudah
mencapai KKM dengan nilai 90 dan 85.

4) Hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebesar 68%. Hal ini berarti
secara klasikal siswa dinyatakan belum tuntas. Dikarenakan masih terdapat
8 siswa yang belum tuntas dan mendapatkan nilai dibawah KKM 75. Karena
itu perlu peningkatan ketuntasan belajar siswa pada siklus II agar siswa yang
belum tuntas semakin berkurang,.

5) Berdasarkan hasil tes belajar siswa, terdapat kesalahan siswa dalam
menjawab beberapa pertanyaan. Hal ini disebabkan guru pada akhir kegiatan
penemuan kurang memberikan penekanan pada saat menjelaskan tentang
fungsi organ pernapasan manusia, sehingga siswa menjadi tidak paham dan
terkecoh dengan alveolus yang merupakan tempat pertukaran udara dengan
insipirasi yang merupakan proses memasukkan udara.

6) Berdasarkan hasil kegiatan penemuan yang masih dibawah KKM, terdapat
kekurangan dalam hal media pembelajaran yang digunakan, yaitu hanya
berupa media gambar organ pernapasan manusia. Sehingga siswa kurang
memahami materi dan kurang tertarik untuk serius dalam melakukan

kegiatan penemuan.
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. Revisi

Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi tindakan pada siklus I maka perlu
dilakukan revisi agar pada siklus II didapatkan hasil yang memuaskan. Revisi
ini diwujudkan dalam rencana tindakan untuk siklus II, yaitu :

1) Guru akan meningkatkan kemampuan dalam menjelaskan secara detail
tujuan pembelajaran dan membimbing setiap kelompok dalam melakukan
penemuan,

2) Peningkatan kemampuan siswa dalam menerapkan metode penemuan
terbimbing dengan meminta setiap kelompok untuk membaca dan
memahami terlebih dahulu petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam LK
penemuan.

3) Peningkatan hasil penemuan pada siklus II peneliti akan membahas materi
sistem pernapasan menggunakan alat peraga yang dapat dibuat sendiri dan
digerakkan, diharapkan dengan adanya media, siswa mampu memahami
konsep/materi.

4) Peningkatan ketuntasan belajar dilakukan dengan menjelaskan kesimpulan
tentang materi secara jelas, bertanya jawab dengan kelompok yang sudah
presentasi agar materi benar-benar dipahami setiap siswa.

5) Peningkatan keterampilan menjelaskan terutama  dalam memberikan

penekanan. Penekanan dapat dikerjakan dengan cara mengerjakan variasi
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dalam menyampaikan kesimpulan materi seperti variasi suara dan mimik
wajah agar siswa lebih faham terhadap informasi/ konsep yang diajarkan
oleh guru.

6) Penggunaan media pembelajaran pada siklus II akan dibuat sendiri secara
sederhana dengan siswa yang terbuat dari bahan-bahan yang mudah ditemui
dan alat peraganya dapat dipraktekkan secara langsung sehingga siswa dapat
benar-benar memahami materi.

. Siklus II

a. Perencanaan

Pada siklus II ini, menindaklanjuti pembelajaran pada siklus I yang masih
terdapat kekurangan. Perencanaan dalam penelitian yang dilakukan pada siklus
II secara garis besar sama dengan perencanaan siklus I, yang dipersiapkan
adalah instrumen penelitian dan persiapan perangkat pembelajaran.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar pengamatan kemampuan guru
dalam menerapkan metode penemuan terbimbing, lembar pengamatan
kemampuan siswa dalam menerapkan metode penemuan terbimbing, lembar
pengamatan hasil penemuan siswa dan lembar tes tulis siklus Il Perangkat
pembelajaran terdiri atas silabus, RPP II dengan sub pokok bahasan sistem
pemapasan pada manusia, lembar kegiatan penemuan siklus I dan media
pembelajaran berupa alat peraga/model pernapasan manusia. Perangkat

pembelajaran dan instrumen penelitian tidak berubah sebagaimana perencanaan
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melaksanakan hal-hal yang perlu diperbaiki sesusai dengan xi”é\.;.isi pada siklus .
. Tindakan atau observasi

Penelitian pada siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 14 Juli
2012 selama 2 x 35 menit. Pada tahap ini dilakukan pembelajaran dengan
menerapkan metode penemuan terbimbing pada materi mendeskripsikan sistem
pernapasan manusia. Pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes hasil belajar
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dan untuk
mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus
sebelumnya.
1). Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar siklus II guru menggunakan media alat peraga
/model sistem pernapasan manusia pada materi mendeskripsikan sistem
pernapasan pada manusia. Seperti halnya dengan siklus I, kegiatan belajar
mengajar dilakukan beberapa tahapan sesuai dengan sintaks metode penemuan
terbimbing yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan informasi
tentang materi, mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar,
membimbing kelompok kerja dan belajar, serta evaluasi dengan memberikan
tes berupa soal.

Kegiatan pendahuluan dilakukan selama + 5 menit yaitu menyampaikan
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada siklus II ini siswa mampu

mendeskripsikan sistem pernapasan manusia. Kegiatan ini dilanjutkan dengan
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memotivasi siswa dengan meminta siswa untuk praktek bernapas. Perintah
Guru : “anak-anak coba kalian praktekkan cara bernapas! Jawaban Siswa
(Ridwan) Iya Bu,,,,menarik napas dan menghembuskan napas ya bu (semua
siswa mempratekkan bernapas). Pertanyaan guru : Sekarang siapa yang tahu
udara apa yang Kita hirup dan kita hembuskan ?”.Jawab siswa (Hilmi) Saya
Bu,.Iya Hilmi kamu jawab,”udara yang kita hirup adalah oksigen sedangkan
yang kita hembuskan adalah udara karbon dioksida. Setelah siswa menjawab,
guru menunjukkan alat peraga/model sistem pernapasan manusia dan
menyampaikan tentang pembelajaran yang akan diterapkan. Alat peraga/model

pernapasan manusia seperti pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Model Sistem Pernapasan Manusia
Kegiatan inti berlangsung selama + 40 menit. Seperti halnya pada siklus I
kegiatan ini diawali dengan pembentukan 5 kelompok dengan cara berhitung 1
sampai 5, dan membagikan LK serta petunjuk-petunjuk mengerjakan LK

penemuan.



Tahapan pertama pada kegiatan inti yaitu guru memberikan masalah
seperti tercantum dalam LK tentang konsep sistem pernapasan pada manusia,
secara bergantian setiap kelompok membaca dengan keras permasalahan yang
akan dipecahkan. Setelah itu guru membimbing siswa untuk memahami
masalah dan dilanjutkan dengan membimbing setiap kelompok untuk
mengembangkan hipotesis berdasarkan masalah/materi yang diberikan guru,
setiap kelompok membuat dugaan sementara tentang proses pernapasan,
kemudian guru membimbing setiap kelompok untuk menyusun data
berdasarkan petunjuk-petunjuk dalam LK penemuan, setelah itu siswa
melakukan penemuan dan pengumpulan data hasil penemuan menggunakan
alat peraga yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Respon siswa terhadap
kegiatan penemuan ini sangat tertarik dan antusias, hal ini dikarenakan alat
peraga yang digunakan juga dapat dipraktekkan secara lansung. Setelah sclesai
melakukan penemuan guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil
pencmuan dan meminta satu persatu siswa untuk mempraktekkan secara
sederhana yaitu menarik dan menghembuskan napas.

Kegiatan inti dilanjutkan dengan presentasi hasil penemuan sctiap
kelompok, sedangkan kelompok yang lain akan memberi pertanyaan kepada
kelompok yang sedang presentasi. Pada presentasi siklus Il kondisi kelas sudah
kondusif hanya ada beberapa anak yang tidak serius. Namun hal ini dapat
berubah seiring proses pembelajaran. Kemudian guru mengkoreksi hasil

penemuan setiap kelompok.
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Kegiatan penutup pada penerapan metode penemuan terbimbing pada
materi sistem pernapasan manusia ini adalah guru menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah disampaikan yaitu jika menarik napas maka paru-paru
akan mengembang karena ada udara yang masuk, sedangkan jika
menghembuskan napas maka paru-paru akan mengecil karena udara keluar.
Pada kegiatan ini guru juga memberikan tugas yaitu tes hasil belajar siklus II.
Tes hasil belajar diberikan untuk mengecek pemahaman siswa terhadap materi
yang telah dipelajari, guru memberikan tes hasil belajar dengan memberikan
soal siklus II.

2). Hasil Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar pada siklus II berlangsung selama 2 x 35
menit. Pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran sama seperti pada
siklus I yaitu pengamatan terhadap kemampuan guru dalam menerapkan
metode penemuan terbimbing, kemampuan siswa dalam menerapkan metode
penemuan terbimbing.

a) Kemampuan guru menerapkan metode penemuan terbimbing.

Hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada
pencrapan metode penemuan terbimbing pada materi sistem pernapasan
manusia di kelas V Ml Al-Hidayah Trowulan Mojokerto siklus II disajikan

pada tabel 4.7
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Tabel 4.7
Hasil observasi kemampuan guru dalam menerapkan metode
penemuan terbimbing siklus II.

No Aktivitas yang diamati Skala | Kategori
Penil
aian

1. | Menyajikan  data-data untuk 4 Sangat
dipecahkan oleh siswa. baik

2. | Menyampaikan tujuan pembelajaran. 4 Sangat

Baik

3. | Membimbing siswa merumuskan 4 Sangat
masalah dengan bimbingan guru. baik

4. | Membimbing siswa mengajukan 4 Sangat
hipotesis dengan bimbingan guru. baik

5. | Membimbing siswa merencanakan 4 Sangat
pemecahan masalah. baik

6. | Membimbing dan memfasilitasi 4 Sangat
siswa selama bekerja atau melakukan baik
penemuan.

7. | Membimbing  siswa  melakukan 4 Sangat
penemuan dan pengumpulan data. baik

8. | Membimbing siswa menganalisis 3 Baik
data.

9. | Membimbing siswa  mengambil 4 Sangat
kesimpulan berdasarkan data. baik

Prosentase (%) 97% Sangat

baik

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar salah satunya ditunjang oleh
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Berdasarkan data hasil
pengamatan yang disajikan pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pada siklus II
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah sangat baik. Hal ini
dapat dilihat dari setiap aspek yang diamati berada dalam kategori baik dan

sangat baik. Rata-rata penilaian secara keseluruhan kemampuan guru dalam
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menerapkan metode penemuan terbimbing telah mengalami peningkatan dari
66%(cukup) menjadi 88.9% (sangat baik).

Pada aktivitas guru yang pertama, dalam menyajikan data-data untuk
dipecahkan siswa mendapatkan rata-rata nilai 4 (sangat baik). Hal ini
berdasarkan hasil pengamatan guru mata pelajaran IPA mengungkapkan pada
LK penemuan, guru menyertakan permasalahan serta meminta satu persatu
kelompok membuat dugaan sementara berdasarkan permasalahan. Pada
aktivitas menyampaikan tujuan pembelajaran mendapatkan rata-rata nilai 4
(sangat baik), hal ini berdasarkan hasil pengamatan Pak Sholihin yang
mengatakan bahwa pada awal kegiatan guru telah menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan jelas, penilaian ini mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya dimana guru mendapatkan rata-rata penilaian 3(cukup).

Pada aktivitas merumuskan masalah guru mendapatkan rata-rata nilai 4
(sangat baik), hal ini berdasarkan hasil pengamatan Pak,Sholihin yang
disampaikan langsung kepada guru bahwa guru juga membimbing siswa
dengan baik dalam merumuskan sistem pernapasan pada manusia. Kemudian
pada aktivitas berhipotesis guru mendapatkan rata-rata nilai 4 (sangat baik), hal
ini dikarenakan guru meminta secara bergantian setiap kelompok untuk
menyampaikan hipotesis yang telah dibuat.

Pada pclaksanaan kegiatan inti atau pencmuan, guru mendapatkan rata-
rata nilai 4 (sangat baik) hal ini berdasarkan aktivitas guru dalam pemberian

bimbingan sctiap kelompok untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat
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siswa, kemudian aktivitas guru dalam membimbing setiap kelompok untuk
mengumpulkan data hasil penemuan berdasarkan masalah dalam LK penemuan
mendapatkan rata-rata nilai 4 (sangat baik), hal ini berdasarkan hasil hipotesis
yang dibuat oleh siswa sudah sesuai dengan materi atau permasalahan yang
diberikan oleh guru. Pada kegiatan membimbing penemuan guru mendapatkan
rata — rata nilai 4 (sangat baik), hal ini dikarenakan guru membimbing satu
persatu kelompok agar hasil kegiatan penemuan setiap kelompok sesuai dengan
tujuan dan kelompok lain tidak merasa terabaikan.

Sedangkan pada aktivitas guru membimbing siswa menganalisis data
guru mendapatkan rata-rata nilai yang sama dengan siklus I yaitu 3 (cukup),
menurut pengamatan Pak Sholihin, guru masih kurang maksimal dalam
pemberian bimbingan terhadap setiap kelompok untuk menganalisis data hasil
penemuan. Pada aktivitas terakhir guru dalam membimbing siswa dalam
mengambil kesimpulan berdasarkan data penemuan, guru mendapatkan rata-
rata nilai 4 (sangat baik), hal ini berdasarkan hasil kesimpulan siswa telah
sesuai dengan materi sistem pernapasan dan hasil hipotesis siswa juga dapat
dibuktikan dengan benar dan tepat.

Pada siklus II juga digunakan metode penemuan terbimbing dengan
media model sistem pernapasan manusia, pemilihan media pembelajaran oleh
guru/peneliti disesuaikan dengan materi yaitu tentang sistem pernapasan pada
manusia dengan tujuan agar siswa lebih mudah memahami proses pernapasan

yang terjadi dalam tubuh manusia.
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b) Kemampuan siswa menerapkan metode penemuan terbimbing.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan metode
penemuan terbimbing menunjukkan interaksi yang interaktif antara siswa
dalam satu kelompok dalam menemukan jawaban untuk memecahkan
permasalahan yang diberikan guru. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam
menerapkan metode penemuan terbimbing pada materi mendeskripsikan
sistem pernapasan manusia digunakan lembar pengamatan aktivitas/kinerja
siswa. Pengamatan dilakukan terhadap enam tahapan pada metode penemuan
terbimbing.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas/kinerja siswa saat melakukan

penemuan selama kegiatan belajar mengajar akan disajikan pada tabel 4.8.

Tabel 4.8
Kemampuan siswa menerapkan metode penemuan terbimbing
siklusII.
Kelom Skala Penilaian Prosenta | Kategori
pok T 3 4 s
1 0 0 12.5% | 66.7% 79.2% Baik

2 0 |833%|125% | 66.7% 87.53% | Sangat
baik

3 0 |833%| 25% 50% 83.33% Baik

4 0 |833% | 12.5% 50% 70.8% Cukup

5 0 [833% ]| 2.5% 50% 83.33% Baik
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa pada siklus II kemampuan
siswa dalam melakukan kinerja penemuan sangat memuaskan, hal ini dapat
dilihat dari prosentase yang didapat setiap kelompok berada pada nilai > 80 %
(sangat baik).

Berdasarkan tabel di atas, aktivitas penemuan kelompok satu
mendapatkan rata-rata penilaian 79.2% (baik), kategori tersebut berdasarkan
indikator yang telah dicapai yaitu 1) mampu memahami masalah berdasarkan
arahan dari guru, 2) merumuskan dugaan sementara berdasarkan masalah yang
telah disampaikan guru, 3) melakukan penemuan untuk menguji/membuktikkan
dugaan sementara, 4) mengumpulkan data dan mengolah data dari hasil
penemuan.

Untuk kelompok dua, aktivitas penemuannya mendapatkan rata-rata
penilaian 87.53% (sangat baik), hal ini berdasarkan indikator yang telah dicapai
yaitu 1) mampu memahami masalah berdasarkan arahan dari guru, 2) mampu
merumuskan dugaan sementara berdasarkan masalah yang telah disampaikan
guru, 3) mampu melakukan penemuan untuk membuktikan dugaan sementara,
4) mampu mengumpulkan data dan menganalisis data dari hasil penemuan, 5)
mampu mempresentasikan hasil penemuan dengan baik, dan 6) mampu
membuat kesimpulan berdasarkan hasil penemuan.

Pada aktivitas penemuan kelompok tiga, mendapatkan rata-rata penilaian
83.33% (baik), hal ini berdasarkan indikator yang dicapai yaitu 1) mampu

memahami masalah berdasarkan arahan dari guru, 2) mampu merumuskan
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dugaan sementara berdasarkan masalah yang telah disampaikan guru, 3)
mampu melakukan penemuan untuk membuktikan dugaan sementara, 4)
mampu mengumpulkan data dan menganalisis data dari hasil penemuan, 5)
mampu mempresentasikan hasil penemuan dengan baik.

Pada aktivitas kelompok empat, mendapatkan rata-rata penilaian 70.8%(
cukup), nilai tersebut berdasarkan indikator yang dicapai hanya 4 indikator saja
yaitu 1) mampu memahami masalah berdasarkan arahan dari guru, 2) mampu
merumuskan dugaan sementara berdasarkan masalah yang telah disampaikan
guru, 3) mampu melakukan penemuan untuk membuktikan dugaan sementara,
4) mampu mengumpulkan data dan menganalisis data dari hasil penemuan.

Pada aktivitas kelompok lima, mendapatkan rata-rata penilaian 83.33%
(baik), hal ini berdasarkan indikator yang dicapai yaitu 1) mampu memahami
masalah berdasarkan arahan dari guru, 2) mampu merumuskan dugaan
sementara berdasarkan masalah yang telah disampaikan guru, 3) mampu
melakukan penemuan untuk membuktikan dugaan sementara, 4) mampu
mengumpulkan data dan menganalisis data dari hasil penemuan, 5) mampu
mempresentasikan hasil penemuan dengan baik.

Hal ini menunjukkan pada penerapan metode penemuan terbimbing pada
materi mendeskripsikan sistem pernapasan manusia, siswa sudah bisa
memahami dan melakukan penemuan berdasarkan arahan dan petunjuk-

petunjuk yang ada di dalam LK penemuan. Dan terdapat peningkatan



81

kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan penemuan. Dari rata-rata nilai <
80% meningkat menjadi rata-rata nilai diatas > 80%.
. Hasil Belajar Siswa
1.) Hasil Kegiatan Penemuan

Pada tabel 4.9 disajikan data hasil pengamatan tentang kegiatan
penemuan yang dilakukan setiap kelompok. Pada siklus II setiap kelompok
melakukan penemuan tentang materi mendeskripsikan sistem pernapasan

manusia. Hasil kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan penemuan siklus

I1, disajikan pada tabel 4.9.

Tabel 4.9
Hasil penemuan terbimbing tentang mendeskripsikan sistem pernapasan
manusia.
Kelom | No Nama Siswa Nilai Ketuntasan
pok
Ya | Tidak

1 | Adinda Rahmah Firdaus N

2 | M.Dion Purwanto N

1 3 | Diah Ayu Munjilah Nur 100 N

4 | Yeti Rahayu N

5 | Zurotun Nasidah N

6 | Farikha Sasa Bella N

’ 7 | M.Yudha Firmansyah 85 N

8 | Lailatur Fikriah v




82

9 | Nurul Mazidah N
10 | Puji Ayu Dewi Lestari N
11 | Anggi Anggara N
3 12 | M.Fajar Helmi al Adib N
13 | M.Hilmi Syahab Akbar 90 v
14 | M.Yoghie Prasetyo N
15 | Zainul Arifin N
16 | Firma Widianti N
4 17 | Mafatikhus Saadah N
18 | M.Fajar Rifky al Adib 90 N
19 | Niluh Agustin N
20 | Nurul Masrikah v
21 | Ainayah Alfatikah N
5 22 | Anti Dewi Intansari N
23 | Ela Lisnaning 80 N
24 | Khusnul Khotimah v
25 | M.Ridwan v

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa pada siklus II hasil penemuan

terbimbing tentang mendeskripsikan sistem pernapasan manusia sangat

memuaskan, hal ini dapat dilihat dari prosentase yang didapat setiap kelompok

mendapatkan rata-rata nilai >80 % (sangat baik). Hal ini berdasarkan hasil

pengamatan guru bahwa setiap kelompok telah memahami dan mengikuti setiap
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petunjuk yang terdapat pada LK sehingga hasil penemuannya juga benar dan
tepat..

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut, kemudian dapat diketahui nilai
ketuntasan belajar siswa terhadap penerapan metode penemuan terbimbing pada

materi mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia secara klasikal pada

siklus I, yaitu :

Tabel 4.10
Ketuntasan hasil penemuan terbimbing klasikal siklus II
No Karakteristik Jumlah
1 Jumlah seluruh siswa 25
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 25
3 Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 0
4 Prosentase ketuntasan belajar siswa 100 %

Berdasarkan tabel 4.10 jumlah siswa yang tuntas belajarnya, sebanyak 25
siswa. Dari siswa tuntas belajarnya tersebut, maka didapatkan ketuntasan
secara klasikal sebesar 100%.

Hasil tersebut jika ditinjau dari prestasi belajar siswa dengan menerapkan
metode penemuan terbimbing pada materi mendeskripsikan sistem pernapasan
manusia pada siklus II dapat dikatakan tuntas, karena hasil yang diperoleh
sudah memenuhi standar yang ditetapkan yaitu ketuntasan belajar secara

klasikal sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yaitu suatu
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kelas dikatakan tuntas apabila >

80% dari keseluruhan siswa mencapai
ketuntasan belajar.
2). Hasil Tes Akhir

Pada tabel 4.11 disajikan data ketuntasan hasil belajar siswa selama
penerapan metode penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan
pernapasan manusia siklus II. Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang
digunakan sebagai dasar KKM mata pelajaran IPA di MI Al-Hidayah Trowulan
Mojokerto yaitu siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi nilai > 75.

Tabel 4.11 Data hasil latihan soal di kelas V pada siklus II.

No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan
Ya Tidak
1 | Adinda Rahmah Firdaus 100 v
2 | Anggi Anggara 82 v
3 | Ainayah Alfatiah 84 N
4 | Anti Dewi Intansari 80 v
5 | Diah Ayu Munjilah Nur R 89 N
6 | Ela Lisnaning 60 v
7 | Farikha Sasa Bella 75 v
8 | Firma Widianti 85 v
9 | Khusnul Khotimah 79 N
10 | Lailatur Fikriah 87 v
11 | Mafatikhus Saadah 85 v
12 | M.Dion Purwanto 94 N
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13 | M.Fajar Rifki al Adib 87 N
14 | M. Fajar Helmi al Adib 100 N
15 | M.Hilmi Syahab Akbar 88 N
16 | M.Yoghie Prasetyo 77 N
17 | M.Ridwan 77 N
18 | M.Yudha Firmansyah 87 N
19 | Niluh Agustin 78 v
20 | Nurul Masrikah 77 N
21 | Nurul Mazidah 83 N
22 | Puji Ayu Dewi Lestari 86 N
23 | Yeti Rahayu 100 N
24 | Zainul Arifin 91 v
25 | Zurotun Nasidah 80 N

Berdasarkan data tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 25 siswa ada

yang menjawab dengan benar scluruh pertanyaan pada tes hasil belajar siswa

yang diberikan di akhir pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dari nilai tertinggi

siswa yaitu 100. Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar siswa, sebagian

besar siswa telah menjawab dengan benar pada pertanyaan ke 3 dari 10 soal

pilihan ganda, pertanyaan ke 5 dari 10 uraian jawaban singkat, dan pertanyaan

ke 3 dari 5 soal uraian. Siswa sudah bisa menyebutkan proses dari sistem

pernapasan manusia berdasarkan cara kerja yaitu pernapasan dada dan

pernapasan perut. Dalam hal ini hasil belajar siswa pada siklus II mengalami
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peningkatan pada siklus I rata-rata penilaiannya 68% mengalami peningkatan
menjadi 96%.

Berdasarkan tabel 4.11 tersebut, kemudian dapat diketahui nilai
ketuntasan belajar siswa terhadap penerapan metode penemuan terbimbing pada

materi fungsi organ dan pernapasan manusia secara klasikal pada siklus II,

yaitu
Tabel 4.12
Ketuntasan hasil belajar klasikal siklus 11
No Karakteristik Jumlah
1 Jumlah seluruh siswa 25
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 24
3 Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 1
4 Prosentase ketuntasan belajar siswa 96 %

Berdasarkan tabel 4.12 jumlah siswa yang tuntas belajarnya, sebanyak 24
siswa, dan masih terdapat 1 siswa yang belum tuntas belajarnya. Dari siswa
yang tuntas belajarnya tersebut, maka didapatkan ketuntasan secara klasikal
sebesar 96%.

Hasil tersebut jika ditinjau dari prestasi belajar siswa dengan menerapkan
metode penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan pernapasan
manusia pada siklus II dapat dikatakan tuntas, karena hasil yang diperoleh
sudah memenuhi standar yang ditetapkan yaitu ketuntasan belajar secara

klasikal sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yaitu suatu
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kelas dikatakan tuntas apabila > 80% dari keseluruhan siswa mencapai

ketuntasan belajar.

. Refleksi

Setelah kegiatan belajar mengajar dan pengamatan maka diperoleh suatu
gambaran mengenai hasil pembelajaran  penerapan metode penemuan

terbimbing pada materi mendeskripsikan sistem pernapasan manusia siklus II.

Berdasarkan observasi selama proses belajar mengajar berlangsung diperoleh

masukan dari hasil diskusi dengan pengamat, yaitu :

1) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan
metode penemuan terbimbing secara keseluruhan dikategorikan baik dan
sangat baik. Meskipun demikian pada aspek pelaksanaan terdapat hal yang
masih perlu diperbaiki yaitu guru pada saat proses penemuan setiap
kelompok sedang berlangsung guru harus membimbing siswa dalam proses
pengumpulan data dan menyimpulkan hasil kegiatan penemuan setiap
kelompok.

2) Kemampuan siswa dalam menerapkan metode penemuan terbimbing
berdasarkan tahapan-tahapan metode penemuan terbimbing secara
keseluruhan dikategorikan sangat baik. Setiap kelompok mampu
menerapkan tahapan-tahapan yang ada dalam LK penemuan, meskipun
masih terdapat satu kelompok yang belum mencapai kriteria. Nilai rata-rata

terendah didapatkan kelompok lima yaitu 66.6% (cukup). Hal ini
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dikarenakan karena kelompok lima tidak memahami terlebih dahulu
petunjuk-petunjuk yang ada di awal kegiatan LK penemuan.

3) Hasil kegiatan penemuan siswa tentang materi mendeskripsikan sistem
pernapasan manusia, secara keseluruhan dapat dikategorikan sangat baik.
Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata nilai setiap kelompok sudah
mencapai KKM 75 schingga ketuntasan kelas > 80%.

4) Penggunaan media yang menarik dan sederhana dapat disusun sendiri secara
berkelompok dengan siswa, dan karena media alat peraga yang bisa
diumpamakan seperti keadaan paru-paru tersebut siswa benar-benar paham
dengan sitem pernapasan manusia.

5) Hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebesar 96%. Hal ini berarti
secara klasikal siswa dinyatakan sudah tuntas. Dikarenakan hanya 1 siswa
yang belum tuntas dan mendapatkan nilai dibawah KKM 75. Karena itu
hasil belajar pada siklus II sudah memenuhi standar KTSP yaitu > 80% yang
mencapai KKM.

6) Berdasarkan hasil tes belajar siswa, hampir semua siswa sudah memahami
dan menjawab dengan benar semua pertanyaan, karena pada akhir
pembelajaran guru menyimpulkan materi dengan jelas dan bertanya jawab

dengan siswa agar siswa benar-benar memahami materi.
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e. Revisi

Berdasarkan hasil rafleksi dan evaluasi pada siklus II maka dapat
diketahui bahwa secara keseluruhan yang dilihat dari kemampuan guru dalam
menerapkan metode penemuan terbimbing, aktivitas siswa pada saat penerapan
metode penemuan terbimbing, hasil kegiatan penemuan dan ketuntasan belajar
pada akhir pembelajaran, maka penerapan metode penemuan terbimbing sudah
baik dan efektif diterapkan pada materi pokok fungsi organ dan pernapasan
manusia.

Meskipun demikian ada hasil revisi pada siklus II yang akan digunakan
sebagai bahan masukkan kepada guru mata pelajaran IPA yaitu dalam proses
pembimbingan pada setiap kelompok harus terus dilaksanakan sampai akhir
pembuatan kesimpulan hasil kegiatan penemuan setiap kelompok. Pemberian
bimbingan juga harus merata kepada semua kelompok agar tidak terjadi rasa
tidak adil pada kelompok lain.

B. Pembahasan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan dari siklus I
hingga siklus I dalam proses belajar mengajar (PBM) melalui penerapan
metode penemuan terbimbing pada materi pokok fungsi organ dan pernapasan
manusia di kelas V MI Al- Hidayah Trowulan Mojokerto.

1. Kemampuan guru dalam menerapkan metode penemuan terbimbing
2. Kemampuan guru merupakan kemampuan seorang guru dalam

melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Dengan
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demikian kemampuan guru merupakan kapasitas internal yang dimiliki guru
dalam melaksanakan tugas profesinya. Tugas profesional guru bisa diukur
dari seberapa jauh guru mendorong proses pelaksanaan pembelajaran yang
efektif dan efisien. Adapun kemampuan guru dalam menerapkan metode
penemuan terbimbing meliputi kemampuan guru menyampaikan
permasalahan berdasarkan materi, membimbing setiap kelompok membuat
hipotesis, dan membimbing setiap kelompok membuat kesimpulan hasil
kegiatan penemuan.

3. Hasil penilaian kemampuan guru dalam menerapkan metode penemuan
terbimbing pada materi pokok fungsi organ dan pernapasan manusia dari

siklus I sampai siklus I adalah sebagai berikut :

11 Siklus 1

g Siklus 11

Skor perolehan

3
1 2 3 45 6 7 8 9
Indikator

Gambar 4.3 Grafik penerapan metode penemuan terbimbing setiap
siklus.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 4.13
Keterangan kode penilaian atau aspek yang diamati:
No Aktivitas yang diamati

1. Menyajikan  data-data untuk
dipecahkan oleh siswa.

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

3. Membimbing siswa merumuskan
masalah dengan bimbingan guru.

4. Membimbing siswa mengajukan
hipotesis dengan bimbingan guru.

5. Membimbing siswa merencanakan
pemecahan masalah.

6. Membimbing dan memfasilitasi
siswa selama bekerja atau melakukan
penemuan.

7. Membimbing siswa  melakukan
penemuan dan pengumpulan data.

8. Membimbing siswa menganalisis
data.

9. Membimbing  siswa  mengambil
kesimpulan berdasarkan data.

Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa pada kegiatan awal yaitu
menyajikan data-data untuk dipecahkan siswa secara berturut-turut dari siklus I
dan siklus Il mendapatkan rata-rata penilaian 4 (sangat baik), aktivitas
menyampaikan tujuan pembelajaran pada siklus I mendapatkan rata-rata
penilaian 3 (baik), sedangkan pada siklus Il mendapatkan rata-rata peniliain 4
(sangat baik).

Pada kegiatan inti atau proses penemuan terbimbing, aktivitas

membimbing siswa mecrumuskan masalah mendapatkan rata-rata penilaian 4
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(sangat baik), aktivitas membimbing siswa mengajukan hipotesis mendapatkan
rata-rata penilaian 4 (sangat baik), aktivitas membimbing siswa merencanakan
pemecahan masalah mendapatkan rata-rata penilaian 4 (sangat baik), aktivitas
membimbing siswa selama melakukan penemuan mendapatkan rata-rata
penilaian 3 (baik).

Pada kegiatan akhir, guru kurang membimbing siswa menganalisis data,
schingga mendapatkan rata-rata penilaian 3 (baik), dan aktivitas dalam
membuat kesimpulan berdasarkan hasil penemuan guru juga tidak sepenuhnya
membimbing sehingga mendapatkan rata-rata penilaian 3 (baik).

Adapun rata-rata penilaian penerapan metode penemuan terbimbing pada
tiap siklus telah berada dalam kategori baik dan sangat baik pada kedua siklus.

Pada siklus I dan siklus Il sebagaimana disajikan gambar 4.4

97

96

85

| —
| OSiklus |

Siklus 11

93

92

91 1|

Skor Perolehan

90 -

89

Siklus 1 Siklus It

Gambar 4.4. Grafik rata-rata nilai penerapan metode penemuan terbimbing
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Berdasarkan gambar 4.4 dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru
dalam menerapkan metode penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan
pernapasan manusia dari siklus I sampai siklus II telah memenuhi target yang
dikategorkan baik dan sangat baik. Hal ini ditunjukkan langsung dengan

perolehan rata-rata penilaian adalah 4 (sangat baik).
1. Kemampuan siswa saat menerapkan metode penemuan terbimbing.

Dalam penerapan metode penemuan terbimbing terdapat sintaks
penemuan terbimbing yang harus dilaksanakan sesuai urutan oleh setiap siswa
yang akan melakukan kegiatan penemuan. Berdasarkan pengamatan terhadap
aktivitas siswa saat melakukan kegiatan penemuan terbimbing pada siklus I dan

siklus II akan ditunjukkan pada gambar 4.5

BOl
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60 1
50 (—

OSiklus 1 W
a0 1]

30 11

Skor Perolehan

& Siklus [1 \

10 1]

Kelompok

Gambar 4.5 Grafik kemampuan siswa menerapkan metode penemuan
terbimbing.
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Tabel 4.14

Keterangan aktivitas/indikator yang dicapai siswa

Skala Indikator yang Dicapai

Penilaian

50% - 59% | e Siswa tidak mampu mengorientasi masalah
berdasarkan arahan dari guru.

e Siswa tidak mampu merumuskan hipotesis
berdasarkan masalah.

60% - 75% | e Siswa mampu mengorientasi masalah berdasarkan
arahan dari guru.

e Siswa mampu merumuskan hipotesis.

e Siswa mampu melakukan penemuan.

76% - 80% | e Siswa mampu mengorientasi masalah berdasarkan
arahan dari guru.

e Siswa mampu merumuskan hipotesis.

e Siswa mampu melakukan penemuan untuk menguji
hipotesis.

¢ Siswa mampu mengumpulkan data dan mengolah
data berdasarkan penemuan.

85% - 100% | e Siswa mampu mengorientasi masalah berdasarkan
arahan dari guru.

e Siswa mampu merumuskan hipotesis.

e Siswa mampu melakukan penemuan untuk menguji
hipotesis.

e Siswa mampu mengumpulkan data dan mengoleh
data.

e Siswa mampu mempresentasikan hasil penemuan
dengan baik.
e Siswa mampu menyimpulkan hasil penemuan.

Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui bahwa prosentase dari kegiatan
penemuan terbimbing pada siklus I, rata-rata penilaian yang didapatkan setiap
kelompok masih dibawah 80% (sangat baik). Pada kelompok satu siklus I.

mendapatkan skala penilaian 62.2%, kemudian mengalami peningkatan pada
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siklus II menjadi 79.2%. Kelompok dua pada siklus II mendapatkan skala
penilaian 70.83%, kemudian mengalami peningkatan pada siklus I menjadi
87.53%. Kelompok tiga pada siklus I mendapatkan skala penilaian 58.53%,
kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 83.33%. Kelompok
empat pada siklus I mendapatkan skala penilaian 54.73%, kemudian pada siklus
II mengalami peningkatan menjadi 70.8%. Sedangkan pada kelompok lima
pada siklus I mendapatkan skala penilaian 45.83%, kemudian pada siklus II

mengalami peningkatan menjadi 83.33%.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pada siklus [
rata-rata setiap kelompok belum memahami dan sepenuhnya melaksanakan
metode penemuan terimbing sesuai tahapan metode penemuan terbimbing
sehingga rata-rata penilaian yang didapat masih dibawah 80%. Sedangkan pada
siklus II setiap kelompok sudah memahami dan membaca petunjuk-petunjuk

mengerjakan LK sehingga rata-rata penilaiannya sudah mencapai lebih dari

80%.
1. Hasil kegiatan penemuan terbimbing

Proses pembelajaran pada siklus I, setiap kelompok melakukan kegiatan
penemuan tentang mengidentifikasi fungsi organ pernapasan pada manusia,

sedangkan pada siklus II setiap kelompok melakukan kegiatan penemuan
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tentang  mendeskripsikan sistem pernapasan manusia. Adapun hasil dari

kegiatan penemuan tersebut ditunjukkan pada gambar 4.6
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Gambar 4.6 Grafik hasil kegiatan penemuan setiap kelompok

Berdasarkan gambar 4.6, pada siklus 1 hasil kegiatan penemuan siswa
tentang mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia, dari 5 kelompok
yang nilainya sudah mencapai KKM 75 adalah kelompok 1 mendapatkan nilai
90 dan kelompok 3 mendapatkan nilai 85, sedangkan kelompok 2 mendapatkan
nilai 55, kelompok 4 mendapatkan nilai 70 dan kelompok 5 mendapatkan nilai
65. Oleh karena itu proses kegiatan penemuan pada siklus I belum dikatakan

tuntas karena hasil ketuntasan belajar masih < 80%.

Pada siklus II setiap kelompok melakukan penemuan terbimbing tentang

mendeskripsikan sistem pernapasan pada manusia. Hasil rata-rata nilai vang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby
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didapatkan setiap kelompok sudah mencapai KKM 75. Untuk kelompok satu
mendapatkan nilai 100, hal ini dikarenakan kelompok 1 sebelum melakukan
penemuan membaca dan memahami petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam LK
sehingga hasil penemuannya pun memuaskan. Kelompok dua mendapatkan
nilai 85, kelompok tiga mendapatkan nilai 90, kelompok empat mendapatkan
nilai 90 dan kelompok lima mendapatkan nilai 80. Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat dikatakan hasil kegiatan penemuan pada siklus II telah tuntas

karena nilai yang didapat setiap kelompok mencapai KKM 75 dan ketuntasan

belajar > 80 %.
2. Tes Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan hasil belajar siswa pada penelitian ini adalah ketuntasan
belajar yang dinilai dari hasil tes belajar yang dilaksanakan pada akhir
pembelajaran setiap siklus. Di MI Al-Hidayah Trowulan Mojokerto,
menetapkan bahwa siswa yang dinyatakan tuntas belajar jika siswa mendapat
nilai > 75. Kelas dinyatakan tuntas belajar jika > 80% siswa mendapat nilai >

75.

Ketuntasan hasil belajar siswa pada penerapan metode penemuan
terbimbing dengan materi pokok fungsi organ dan pernapasan manusia dari
siklus I hingga siklus 11 sccara klasikal pada tiap siklus disajikan dalam gambar

4.7.
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Gambar 4.7 Grafik ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada tiap

siklus.

Berdasarkan gambar 4.7 dapat dianalisis bahwa pada siklus 1 ketuntasan
belajar siswa sebesar 68%, kemudian meningkat menjadi 96%, hal ini
menunjukkan hasil ketuntasan belajar siswa dengan penerapan metode
penemuan terbimbing pada materi pokok fungsi organ dan pernapasan manusia

dinyatakan berhasil (tuntas).

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian tindakan kelas
dengan penerapan metode penemuan terbimbing pada materi fungsi organ dan
pernapasan manusia di kelas V. MI Al-Hidayah Trowulan Mojokerto, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut
1. Kemampuan guru dalam menerapkan metode penemuan terbimbing pada
materi fungsi organ dan pernapasan manusia secara keseluruhan dari siklus I
sampai siklus II telah memenuhi target yang dikategorikan baik dan sangat
baik. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata penilaian kemampuan guru
menerapkan metode penemuan terbimbing pada siklus I sebesar 91 % (baik),
kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 97% (sangat baik).
2. Kemampuan siswa dalam menerapkan metode penemuan terbimbing pada
materi fungsi organ dan pernapasan manusia, pada siklus I rata-rata penilaian
yang didapat setiap kelompok sebesar 60% (kurang) hal ini dikarenakan
siswa belum memahami dan membaca petunjuk-petunjuk yang ada dalam
LK penemuan. Pada siklus II sctiap kelompok sudah mengikuti setiap
petunjuk dan tahapan mctode penemuan terbimbing schingga rata-rata

penilaiannya sebesar 83.33% (sangat baik).
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3. Hasil kegiatan penemuan siswa pada siklus I pada materi mengidentifikasi
fungsi organ pernapasan manusia mendapatkan rata-rata nilai di bawah
KKM 75, atau 40%(kurang sckali), sedangkan pada siklus II menemukan
tentang konsep sistem pernapasan pada manusia rata-rata nilai yang
didapatkan setiap kelompok mengalami peningkatan dan mencapai KKM
sebesar 85 % (sangat baik). Dan hal ini bisa dikatakan pada siklus II proses
pembelajaran tuntas.

4. Hasil ketuntasan belajar siswa dengan penerapan metode penemuan
terbimbing pada materi fungsi organ dan pernapasan manusia secara klasikal
pada siklus I sebesar 68% dan dinyatakan belum tuntas dikarenakan masih
terdapat 8 siswa yang belum mencapai KKM dan belum mencapai standar
KTSP yaitu > 80%. Pada siklus II hasil belajar siswa mengalami
peningkatan menjadi 96 % dan hal ini sudah melebihi standar KTSP
sehingga pada siklus II hasil belajar siswa dinyatakan tuntas.

B. Saran

1. Dalam penerapan metode penemuan terbimbing, sebelum memulai kegiatan
penemuan, guru harus menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan
petunjuk-petunjuk yang jelas, agar siswa memahami dan bisa menemukan
konsep berdasarkan petunjuk dari guru.

2. Pada saat proses metode penemuan terimbing, guru juga harus terus
membimbing atau mengarahkan siswa, agar tetap mengikuti petunjuk-

petunjuk, untuk mendapatkan hasil penemuan scsuai dengan materi.
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3. Penggunaan media pembelajaran pada metode penemuan terbimbing juga
harus disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari, dan diusahakan

menggunakan media yang menarik yang dapat disusun secara mandiri oleh

siswa.
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